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Isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika
kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.(15) Sesungguhnya hartamu dan anak-
anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah

pahala yang besar. (QS. at-Taghabun ayat 14-15)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pedoman literassi Arab-Latin yang
diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama damtéti Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158/1987 damdt 0543b/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistermtdiseb dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagiamudangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dda tekaligus, sebagai berikut:

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA
| Alif - -
o Ba B be
. Ta T te
r Sa S es dengan titik d
atas
Jim J je
cC
Ha H ha dengan titik d
C bawah
X Kha KH Kh-ha
C
5 Dal D De
R Zal Z zet dengan titik d
atas
Ra R er
0
: Zai Z zet
J
Sin S Es
J*
. Syin SY es? Ye
J
o sad S es dengan titik d
bawah
P dad D de dengan titik d
bawah
5 ta T te dengan titik d
bawah
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1 za Z zet dengan titik d
bawah
‘ain ' koma terbalik d
C atas
¢ ghain G ge
3 fa F ef
3 gaf Q Ki
5| kaf K ka
J lam L el
. mim M em
3 nun N en
g wau W we
. ha H Ha
) Hamzah ' apostrof
«© ya' y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA
. Fathah a A
. Kasrah [ I
. Dammah u U
b. Vokal Rangkap:
TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA
. < Fathah dan ya Al a-i




Fathah dan wau Au a-u

Contoh:
iS = kaifa Js —  haula

c. Vokal Panjangrtaddah):

TANDA NAMA HURUF NAMA
LATIN
| Fathah dan alif - a dengan garis di atag
2 Fathah dan ya - a dengan garis di atag
< Kasrah dan ya - | dengan garis di atds
) Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
J6 — gala M — gila
) —> rama Js&y — yaqulu
3. Ta Marbutah

a. Transliterasi TaWarbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi TaVlarbutah mati adalah "h".
c. Jika ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan katadang " (“al"), dan
bacaannya terpisah, maka Tdarbutah tersebut ditransliterasikan dengan
"h".
Contoh:

JUbNI 45 9, — raudatul atfal, atauraudah al-atfal
5 j-'i\ L\l — al-Madinatul Munawarrah, ataual-Madinah al-Munawwarah

i>lb — Talhatuatau Talhah



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasisyaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Jy — nazala

A — al-birru

5. Kata Sandang" J!"
Kata sandang"" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengandarpenghubung "-
", baik ketika bertemu dengan huggmariyyah maupun huruyamsiyyah.
Contoh:
&) — al-galamu

i)l — al-syamsu
6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama dirin d@bagainya seperti ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidédisl dengan huruf kapital,
kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jswy ¥ dast b o — Wa ma Muhammadun illa Rasul
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ABSTRAK

Ironis, suatu kata yang sering terdengar untuk m&@mdparkan suatu
keadaan yang tragis maupun dramatis. Kata "Irdmésasal dari kata ironi, yang di
dalam khasanah kebahasaan berarti sindiran at&anejelan kemudian artinya
meluas menjadi pertentangan antara hasil dengaapdmar antara kehendak dan
kemampuan, antara nyata dan persepsi. Jika mebioat arti kedua, maka tidak ada
suatu peristiwa yang ironis tanpa kekuasaan Tuharcdmpur tangan-Nya. Manusia
bisa berkehendak sesuka hati tapi hanya Allah yegrgetapkan hasilnya.

Untuk memperlihatkan keberadaan dan kekuasaan-Nysdlah
menunjukkan kuasa-Nya untuk membuat suatu peristamg terjadi di muka bumi
ini tragis dan ironis. Begitujuga dengan al-Qur'&ampai saat ini penelitian
terhadap al-Qur'an semakin banyak dilkukan, yamgaken menambah keyakinan
bahwa al-Qur'an adalah mu'jizat yang penuh keistaae.

Permasalahan muncul, jika al-Quran adalah suatudiameuntuk
menunjukkan kekuasaan Allah, maka apakah dalamug&® juga terdapat ironi
yang semakin menambah wacana dalam memahami a@rQurDengan
menggunakan metode analisis isi dan pendekatan sa@ahgenulis mencoba
menemukan ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung ibmrigan metode yang ada,
pengumpulan data bersumber pada al-Qur'an, sedangkak data penguat penulis
merujuk dari beberapa literatur yang berhubungangale arti ironi dan karya-karya
sastra yang menggunakan ironi.

Dari penelitian yang ada, ditemukan bahwa pokok sktsuah ironi dalam
al-Qur'an adalah bahwa Allah yang menguasai sagalsan-Nya. Sebagai contoh
ironi dalam kisah Yusuf,dalam pernyataan bahwa hHagn yang diharapkan
manusia berubah menjadi kebaikan karena kehend&h.AKemudian setelah
mengadakan penelitian mengenai arti ironi lebihutapenulis menemukan bahwa
al-Qur'an kaya akan ironi. Bagaimana Allah menyimdang-orang yang tidak mau
beriman kepada-Nya dengan membiarkannya tetap dedaafirannya hingga pada
akhirnya mereka mendapatkan balasan berupa neraka.

Setelah memperoleh data mengenai ayat ironi dala@uian, penulis
kemudian mengelompokkan ayat-ayat ironi tersebutjaale lima kategoriPertama,
ayat al-Qur'an yang mengandung sindiran. Ayat itijukan Allah untuk orang-
orang Kkafir yang tetap tidak mengakui kebesaranabAll meskipun sudah
diperingatkan berkali-kaliKedua, ayat al-Qur'an yang mengandung ejekan dan
hinaan, ayat ini masih ditujukan Allah untuk orayang menjadikan sesuatu yang
tidak dapat berbuat apa-apa sebagai sesembahan A#&h, Ketiga, peristiwa
ironis yang dikisahkan dalam al-Qur'an. Seperti talon peristiwa berbantah-
bantahannya pemimpin kafir dengan pengikutnya ttrdaneraka, dan peristiwa
hinanya orang kafir yang tatkala di dunia merekbahelan kaya raya&Keempat,
perkataan ironis berupa penolakan berhala terhadaqg kafir yang menjadikannya
sebagai sekutu agar berhala tersebut dapat metinduereka dari siksaan Allah.
Kelima,perbuatan ironis yang digambarkan dalam al-Qur'@amgenai perbuatan
orang kafir yang membangga-banggakan kekuasaarta, hdan anak, yang
sebenarnya kesemuanya itu yang menjerumuskan miezad@am api neraka.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ahli sejarah sepakat bahwa al-Quran ditumurkegpada nabi
Muhammad saw. pada masa bangsa Arab telah mengapeak di bidang
kesusastraan. Seperti Eropa, Afrika, Asia, dan raliat tidak ada ahli sastra
yang dapat menandingi hasil karya sastra bangsh pada masa itu. Dan
yang menjadi ciri khusus kemajuan kesusastraankaeadalah banyaknya
sastrawan yang mengagumkan, baik dari kalanganapeggng bermutu
tinggi atau orator-orator ulung yang menjadi pujdan kebanggaan mereka.
Karena itu orang pandai menurut kriteria bangsabAnaktu itu adalah
mereka yang mampu dan pintar mengeluarkan bualrapikfja menjadi
gubahan syair yang indah menawan, dan yang memjgdii kecerdasan serta
kepandaian adalah dalam memilih kata-kata yangtdapayentuh perasaan,
meresap dalam hati pendengarnya secara logis dandiierima oleh akal
pikiran merekd.

Para ahli bahasa Arab telah menekuni ilmu bahadasaemgan segala
variasinya sejak bahasa itu tumbuh dan mekar darjagieraksasa perkasa
yang tegar dalam masa kemudaannya. Mereka menggubsihdan prosa,

kata bijak dan diekspresikan dalam uslub-uslabggng memukau, dalam

! Mohammad Chadziq Charismaiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'agSurabaya: PT.
Bina limu, 1991), him. 15



gaya hakiki dan majazi (metaforajyab dan/’jaz, serta tutur dan ucapnya.

Nabi Muhammad sebagai seorang rasul yang dilahidk#&mah Arab,
sudah barang tentu Allah tidak akan membiarkantbegpja. Tetapi untuk
membuktikan kerasulan nabi Muhammad, diberilah tsuaukjizat yang
mengandung nilai sastra bernilai tinggi, untuk dapaengungguli,
melemahkan, dan mematahkan nilai sastra yang t@k®aatu mukjizat yang
berupa kitab suci al-Qur'an, yaitu suatu mukjizang insani dan rasional,
yang dapat menarik setiap orang yang berakal sehiatk percaya dan
berkeinsyafan terhadap kerasulan nabi Muhammad.alSeal-Quran
menerapkan suatu bentuk sastra dengan metode edextd fakta-fakta nyata
yang ada di sekeliling manusia mengenai kebesasm kdanekaragaman
ciptaan Allah®

Menurut as-Suyuthi, kehebatan teks-teks al-Qumedaht menjadikan
dirinya sebagai ladang diskusi yang subur. la la&s&kebun teks".Di
dalamnya terdapat untaian wacana dan kesimpulag galalu terkait dan
berkesinambungan dari dulu hingga Kini.

Mustansir Mir, beliau berasal dari Pakistan, yarengajarkarislamic
Studiesdi Youngstown State University di Ohio, USA. Daalibu belum
lama ini juga mengajar di sebuah lembaga pendidikarg berdiri sendiri

yaitu di Lahore, selain itu beliau juga mengajatJdiversitas Michigan, Ann

2 Mandul Qattan, Membahas IImu-ilmu Al-Quranterj. Halimuddin, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 379

3 Mohammad Chadziq CharisniEiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'anim. 15

* Sulaiman affarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Qur'aterj. Agus Faisal Karim,
(Jakarta: Qisthi Press, 1992), him. 3



Arbor, dan di Universitas Islam Internasional Mal@y Di dalam
mengajarkan tentang Islam, Mustansir Mir lebihatekt pada pengajaran ilmu
al-Qur'an. Beliau mengatakan bahwa, al-Qur'an #&dalaatu teks teologis
secara khusus, namun tidak secara eksklusif. Dakamgertian yang sangat
fundamental, al-Qur'an juga merupakan karya sasted.tersebut bukanlah
suatu anggapan bahwa al-Quran tidak dianggap sebagahakarya
kesusastraan, al-Quran merupakan suatu mahakagsus#étraan oleh
masyarakat non muslim dan juga oleh masyarakatimssindiri. Akan tetapi
masalahnya adalah bahwa diskusi mengenai aspek-asistra al-Qur'an
biasanya tetap terbatas pada kerangka sempit mengernangan al-Qur'an
pada mereka yang tidak percaya untuk menghasilkiatu karya seperti al-
Quran, jika mereka tetap berpikir bahwa al-Qurasalah buatan manusia
bukan merupakan kalimah-kalimah Tuhan. Anggapanwhad-Qur'an tidak
dapat dipalsukan kemudian dikembangkan menjadiridokiutlak oleh para
cendikiawan muslim. Namun, meski anggapan itu dsudkan bahwa al-
Qur’an tidak tertandingi dalam gaya dan bahasatriuolyang berasal dari
upaya-upaya untuk mempertahankan anggapan itu hadieam jiwa dan
struktur, bukan kesusastraan namun teolgis.

“Teologisasi” dalam aspek sastra al-Qur'an tidakngumtungkan
dalam dua hal. Pertama, teologisasi menyebabkdra sagnjadi tercampur
dengan ajaran yang sudah ada, suatu kondisi y&ngetalasan karena yang

ditantang oleh al-Qur'an untuk memproduksi yangusetdengan al-Qur'an

® Mustansir Mir, "Irony in the Quran: A Study ofethStory of Yoseph", irLiterary
Structures Of Religious MeaningBurrey: Curzon, 2000ho. 1, vol. LXXVI, him. 173



adalah mereka yang tidak percaya, bukan yang pereaguatu yang tak akan
mereka lakukan jika mereka tidak mengetahui keulaggkeunggulan sastra
dalam al-Qur’an. Kedua, teologisasi mengaburkargleegan dan keindahan
al-Quran yang telah terbukti tak terbandingkanuatarsamai. Hal ini
merupakan bukti dari bermacam-macam karya yangjsitntuk menegaskan
bahwa keindahan sastra dalam al-Qur'an tidak adengla. Salah satu dari
teks standar dalam masalah inimitabilitas al-Quraalahl’jaz al-Qur'an
yang ditulis oleh Abu Bakar Muhammad Ibnu al TaygikBagillani. Akan
tetapi, meski buku ini berisi suatu doktrin teo&diuku itu jarang digunakan
sebagai referensi dalam menganalisis aspek sastreetbris al-Qur'af.

Berdasar dari penjelasan tersebut di atas, bekapebdapat bahwa
kebutuhan untuk mengkaji al-Qur'an sebagai karystraaetap ada hingga
sekarang. Sebagai seorang orientalis, beliau itedangan unsur sastra yang
terdapat di dalam al-Qur'an. Salah satu yang mernijgakl fokus kajiannya
adalah unsur sastra tunggal yaitu ironi yang teatajp dalam al-Qur’an,
artikel karya beliau yang berjudubny in the Qur'an: A Study of the Story of
Josephmemaparkan ayat-ayat yang mengandung ironi di dalamat Yusuf
tersebut.

Berangkat dari pendapat Mustansir Mir tersebut wisa penulis
terdorong untuk mengkaiji lebih lanjut mengenai &t yang menggunakan

sebuah ironi di dalam al-Qur’an.

8 Ibid.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, untuk mempaaim kajian dan
agar penelitian yang dilakukan terarah pada satyelobsehingga
menghasilkan hasil akhir yang komprehensif, integdan menyeluruh
sehingga relativ mudah dipahami dan dapat mempaesikan pemikiran
penulis secara transparan, maka dirumuskan beberagalah pokok tentang
ironi di dalam al-Qur’'an:
1. Bagaimana yang dimaksud dengan ironi dalam al-Qur'a
2. Mengapa di dalam al-Qur'an terdapat kata-kata yaerggandung ironi?

3. Apa tujuan Allah menggunakan ironi di dalam al-Qo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulis mengetengahkan penelitian ini dengan tujuamuk
mengetahui kejelasan pemahaman tentang konsepyaogi terdapat dalam
al-Quran. Hal ini tampaknya perlu diketahui guna&mpelihatkan suatu
pemahaman yang baru mengenai al-Qur'an sebagai kastra.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranyaladdgpertama,
hasil penelitian diharapkan memiliki arti akadewiggpat menambah informasi
dan khasanah intelektual khususnya di bidang tafam juga diharapkan
memiliki arti kemasyarakatanKedug dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberi pemahaman yang benaresaaisdengan yang

diungkapkan dalam al-Qur’an.



Ketiga dengan meneliti ayat-ayat al-Qur'an yang mengagduoni
dapat diketahui segi-segi yang dapat dikembangkdndari segi kepentingan

individual maupun dari segi kepentingan kolektifatm

Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah sdiutkkhan ilmiah
yang berguna untuk memberi kejelasan dan batasamh@nan informasi
yang digunakan dan diteliti melalui khasanah pustd&n seputar jangkauan
yang didapatkan untuk memperoleh kepastian orisisadlari tema yang akan
dibahas.

Penelitian terhadap unsur sastra yang terdapatakdind al-Quran
memang sudah banyak yang membahasnya. Akan tedapsekian banyak
buku yang menuliskan tentang kemukjizatan al-Qurlaglum ada yang
menulis secara utuh mengenai ironi di dalam al&ur’

Dalam bukuMukjizat al-Qur'an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan,
Isyarat Alam, dan Pemberitaan Gadiarya Quraish Shihab, mengulas banyak
mengenai sisi kemukjizatan al-Qur'an. Menurutnyakjimat al-Qur'an jika
ditinjau dari aspek kebahasaan maka dapat diliagtréada dan langgam di
dalam al-Qur'an, singkat dan padatnya isi al-Qurserta keindahan dan
ketepatan maknanya. Di dalam buku ini meskipun maemgkan semua aspek
kemukjizatan di dalam al-Qur'an namun belum diteamnuéi dalamnya beliau

membahas mengenai ironi sebagai unsur sastra y@Emgksr menguatkan



bahwa al-Qur'an merupakan mukijizat dari Alfah.

Kemudian di dalam bukiliga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'amilik
Chadzig Charisma, membahas mengenai kemukjizatQuran dilihat dari
tiga aspek, salah satu aspeknya adalah aspek keatakjal-Qur'an dari seqi
makna dan lafaznya. Dalam bab ini membicarakanamgntlafaz yang
digunakan dalam al-Qur'an, yang sesuai denganblataghah. Seperkialam
khabar, kalam insyaatau permintaanmusawah, itnab, dan [jaz, tasybih,
majaz, dan kinayah. Unsur-unsur ini dijelaskan secara jelas dengaertdii
ayat-ayat yang menggunakannya. Tetapi meskipunhsdikapas satu demi
satu kemukjizatan al-Qur'an dari aspek kebahasetap saja penulis tidak
menemukan ada pembahasan mengenai ironi ataussiratitam al-Qur'ah.

Adapula buku milik Sulaiman d&tarawana yang telah diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia oleh Agus Faisal Karim, yeegudul Rahasia
Pilihan Kata dalam Al-Qur'an.Buku ini dengan pendekatan bahasa dan
menggunakan metode kajian teks sastra modern, mgkap mengenai
sindiran di dalam kisah-kisah al-Qur'an dan tida@agungkap semua sindiran
yang ada di dalam al-Qur'an.

Kemudian yang membahas mengenai ironi secara kabahy, seperti

buku A Rhetoric of Ironykarya Wayne C. Booth, di dalam buku ini lebih

M. Quraish Shihabylukjizat Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1999), him.112.

8 Muhammad Chadziq Charisma@iiga Aspek Kemukjizatan Al-QuratSurabaya: PT.
Bina limu, 1991).

9 Sulaiman afFarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Qur'aterj. Agus Faisal Karim,
(Jakarta: Qisthi Press, 1992), him. 187-198



banyak membahas keindahan ironi dan karya-karyieasgsng menggunakan
ironi untuk mengungkapkan makna hakiki dari apagydiinginkan penulis
karya sastra tersebut.Karena al-Qur'an bukanlayaksastra milik manusia
tetapi al-Qur'an adalah mukjizat yang diberikaraAluntuk nabi-Nya, maka
di dalam buku ini tidak ada pembahasan mengenai iang terdapat di

dalam al-Qur'af®

E. Metode Pendlitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian s@gaan(library
research),dalam arti bahwa data-datanya berasal dari bahdmligeyang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteBtimber data tersebut
diantaranya adalah sebagai data primer yaitu ab@Quidan sebagai data
sekunder adalah buku-buku serta artikel yang meashatengenai ironi.

Fokus utama kajian ini adalah menganalisa stuktks-teks linguistik
(kebahasaan) ayat-ayat al-Qur'an. Karenanya, kafiarakan menghindari
pembicaraan mengenai dimensiaknawiyahsetiap teks atau aspek-aspek
interpretatif sebuah struktur teks. Ini demi memngisan kajian dengan
batasan metodologis yang berlaku dalam wacanank&setika terhadap

sebuah tek¥

10 Wayne C. BoothA Rhetoric of Irony (Chicago: The University of Chicago Press,
1974)

1 Anton Bakker dan A. Charis ZubaiMetodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta:
Kanisius, 2002), him. 12

12 Sulaiman afFarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Qur'ahlm. 5



Metode pendekatan semacam ini memang termasuk szdain
metodologi kajian tekstual sastra modern. Meskiilem, tidak ada salahnya
juga bila diterapkan dalam kajian terhadap teks-&Qur'an int3

Selain itu, kajian ini juga akan sering menggumateori pendekatan
estetika teks (keindahan tekstual) dan memfokuskasacara khusus kepada
unsure-unsur internal struktur sebuah teks. Artirkaian ini akan lebih
intens mengamati dimensi estetika (keindahan) dekssejauh mungkin akan
menghindari persinggungan dengan beberapa dimairsi ylang dimiliki
sebuah tekd!

Berkaitan dengan hal ini, pendapat Jackson kiralaysmt menguatkan
alasan penerapan metodologi ini. Menurut Jacks@njadikan stuktur teks
secara khusus sebagai obyek kajian merupakan peadelpaling sesuai
untuk menilai dimensi estetika suatu bahdsa.

Analisis yang dipakai oleh penulis adalah tekniklesms isi. Sebagai
suatu teknik penelitian, analisis isi ini mencakupsedur-prosedur khusus
untuk pemrosesan data ilmiah. Sebagaimana semumsk tpkenelitian, ia
bertujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan menyajikan
fakta dan panduan praktis pelaksanaannya. Sectiisifiranalisis isi dapat

dikarakterisasikan sebagai metode penelitian makm&olik pesan-pesaf.

13 |pid.
| bid.
15 | bid.

6 M. Alfatih Suryadilaga, dkkMetodologi Ilmu Tafsir,(Yogyakarta: TERAS, 2005),
him. 76-77.
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Sehingga dengan teknik analisis isi ini, penulimmooda untuk menemukan
pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat yangameéung ironi dalam

al-Qur'an.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan pembahasan dan untuk mendapatkaahpenan
yang sistematis dan komprehensif, maka oleh persKigpsi ini dibagi
menjadi lima bab, yang masing-masing memiliki kaseldan kesinambungan
antara satu dengan lainnya. Adapun gambaran unmangebab-bab tersebut
sebagai berikut:

Bab Pertamamengenai pendahuluan, sebagaimana lazimnya tulisan
ilmiah. Bagian merupakan bagian yang tak dapataskab, sebab, bagian
inilah yang akan menggambarkan secara utuh alur, ikir penelitian dan
alur uraian yang ditempuh selama melakukan telaatmnatlap obyek
penelitian. Dalam hal ini dituliskan tentang lakeslakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustakadegtenelitian, dan yang
terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua di dalam bab ini, penulis lebih menekankan pada
pembahasan mengenai pengertian ironi, serta halamg terkait dengannya.
Seperti satir, dan kaitan ironi dengan pemajasamudian dalam ini pula
penulis memaparkan peristiwa ironis yang terdapktnd al-Qur'an

Bab ketigg Kemudian dalam bab ini penulis memaparkan ironi

perkataan yang terdapat dalam al-Qur'an. Berdasamdi ironi, maka ironi
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perkataan terdiri dari sindiran, ejekan, kecamam Hinaan yang terdapat
dalam al-Qur'an. Pembahasan selanjutnya yang terdapam bab ini adalah
perbuatan-perbuatan ironis yang digambarkan dal&ugan.

Bab keempat,merupakan bab penutup. Dalam bab ini penulis akan
menyimpulkan hal-hal yang penting dari serangkaanelitian yang telah
penulis lakukan. Selanjutnya penulis akan membergaan-saran dan kata-

kata penutup.



BAB Il

IRONI DAN PERISTIWA DALAM AL-QUR'AN

A. Pengertian Ironi dan Kaitannya dengan Satir

Ironi adalah alat bahasa, baik berupa pembicar@anberbentuk tulis
yang biasa disebut dengan verbal ironi atau irsainl Sedangkan arti yang
sebenarnya adalah dirahasiakan atau dibantah,datdalam situasi teater
(ironi dramatis) dimana ada suatu yang bertentangatara apa yang
diharapkan dengan apa yang terjadi. Ironi Tragas &ramatis muncul dari
suatu peristiwa dalam sebuah permainan atau cerita.

Ironi Lisan muncul dari kesadaran mengenai kebalitari apa yang
terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi, dagungkapkan dengan nada
yang terkendali. Sebagai contoh, seseorang yanggatekan " itulah
kecerdasan saya", padahal yang dimaksud bahwa tgdaly dia lakukan
adalah suatu hal yang sangat botloh.

Istilah ironi berasal dari cerita Yunani yang diseleiron, cerita
tersebut mengisahkan mengenai seseorang yang dealygap kalah, tetapi
karena kecerdikannya bisa berulang kali mengalabkang yang sombortg.

Di dalam buku Kamus Istilah Sastrajroni adalah majaz yang

menyatakan mengenai makna yang bertentangan dengg#na yang

! Robert P. Gwim. DkkEncyclopedia Britanica(U. S. A: International Copyright Union,
1965) Jilid VI, him. 390.

2 |bid.

% Ibid.

12
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sesungguhnya, misalnya dengan mengemukakan makma herlawanan
dengan makna yang sebenarnya, ketidaksesuaiaa gatay diperkirakan dan
kenyataan, dan ketidaksesuaian antara suasanadykatgngahkan dengan
kenyataan yang mendasarirya.

Pembahasan mengenai ironi tidak lengkap jika hamgagetahui arti
dari ironi tersebut. Tetapi harus disertakan pw&hal yang berkaitan erat
dengan ironi itu sendiri. Salah satu hal yang b&kadengan ironi adalah
satir. Satir berarti syair sindiran, berupa ejekane@ngenai kebodohan
seseorang, ketololan atau sifat buruk seseorangademempergunakan
bahasa ironi, sindiran tajam, atau ejekan untuk bogigkar serta
mengumumkam kelemahan dan kesalahan manusia. égairsindiran juga
berkaitan dengan kesusastraan yang berisi lelueonkéjenakaan dengan
suatu sikap kritis yang menunjukkan kearah aksvitgnusia dan institusi.
Tujuan syair sindiran pada umumnya adalah untuk peebaiki tingkah laku
manusia, tetapi nada yang dipakai tidak bersifaaktis®

Di dalam Kamus Istilah Sastrasatir adalah karya sastra yang
dimaksudkan untuk menimbulkan cemooh, nista, atsagaan muak terhadap

penyalahgunaan dan kebodohan manusia serta prgaat@edangkan

* Panuti SudjimanKamus Istilah SastrdJakarta: U. | Press, 1990), him 36.

® Harry Shaw,Dictionary of Literary Terms(U. S. A: Mc Graw-Hill Book Company,
1905), him. 208.

® HouseleekEncyclopedia International(New York: Grolier Incorporated, 1971), him.
433.
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tujuannya adalah untuk mengoreksi penyelewengagagejalan mencetuskan
kemarahan dan tawa bercampur dengan kecaman dgarken pikirar!.
Bersumber dari pernyataan di atas maka ironi meggumrti
ketidaksesuaian antara yang diperkirakan dengayekaasn. Ironi juga berarti
sindiran, berarti juga ejekan dan hinaan, dan aatti-inilah yang akan
dipergunakan penulis untuk mencoba mengelompokiatiayat ironi dalam

al-Qur'an.

. Kaitan Ironi dengan Figure of Speech ( Majaz )

Pembahasan mengenai ironi tidak lengkap jika tidiskrtai dengan
pembahasan mengenai pemajazan. Seperti yang tddahad sebelumnya,
salah satu arti dari ironi adalah majaz yang mexkgat mengenai makna yang
bertentangan dengan makna yang sesungguhnya.itdidaisa penting, untuk
membedakan antara ayat yang mengandung kiasanyaygtmengandung
perumpamaan dengan ayat yang mengandung ironi.

Majaz Figure of speechmerupakan teknik pengungkapan bahasa,
gaya bahasa, yang maknanya tidak menunjuk padaartariiah kata-kata
yang mendukungnya, melainkan pada makna yang dithkaim, makna yang
tersirat. Jadi, ia merupakan gaya yang sengaja go@agan penuturan
dengan memanfaatkan bahasa kias. Sebenarnya nuasimubungan makna
antara bentuk harfiah dengan makna kiasnya, nambaongan itu bersifat

tidak langsung, atau paling tidak ia membutuhkafsiren pembaca.

" panuti SudjimanKamus Istilah Sastrdhim. 72.
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Memahami pengungkapan-pengungkapan bahasa kiasand#ddang,
memerlukan perhatian tersendiri, khususnya untukhamgkap pesan apa
sesungguhnya yang dimaksudkan oleh peng&rang.

Pengungkapan gagasan dalam dunia sastra, sesugaindsifat alami
sastra itu sendiri yang ingin menyampaikan sessatiara tidak langsung
yang banyak menggunakan bentuk-bentuk bahasatkiad®emakaian bentuk-
bentuk tersebut di samping untuk membangkitkanaswmsdan kesan tertentu,
tanggapan indera tertentu, juga dimaksudkan untekperindah penuturan
itu sendiri. Jadi, ia menunjang tujuan-tujuan eésf@tnulisan karya itu sebagai
karya sent.

Di dalam Kamus Istilah Sastramajaz diartikan sebagai peristiwa
pemakaian kata yang melewati batas-batas maknaay® yazim atau
menyimpang dari arti harfiahnya. Majaz yang baiklad yang mengarahkan
kepada citra yang baik di dalam pikiran pembaca agndengarny¥. Pada
umumnya majaz dibedakan menjadi tiga jenis:

1. Majaz perbandinganseperti perumpamaan, metafor atau kiasan, dan
analogi. Perumpamaan mengarahkan kepada adarlyangdergan yang
langsung dan eksplisit, dengan menggunakan katatkeentu misalnya:

seperti, bagai, bagaikan, sebagai, laksana, mirgl|an sebagainya.

8 Burhan NurgiyantoroTeori Pengkajian Fiksi(Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2005), him. 297

? Ibid.

9 panuti Sudjimarkamus Istilah Satrahlm. 50
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Sedangkan metafora, merupakan gaya perbandingam bensifat tidak
langsung dan implisit:

2. Majaz pertentangan seperti ironi, hiperbola, dan litot&s. Ironi
merupakan suatu cara pengungkapan yang bersifatagali mana
pandangan yang sebenarnya terkandung, hanya dikdwnuksecara
samar-samar dengan nada mencemooh atau mehuHigerbola adalah
gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara béelebdm, dibesar-
besarkan atau dikecil-kecilkdh.Sedangkan litotes adalah gaya bahasa
dengan cara mempersempit atau memperkecil makaarsagungkapkan
sesuatu yang positif dengan yang nedatif.

3. Majaz pertautan seperti metonimi, sinekdok, kilatan, dan eufimesm
Metonimi merupakan sebuah gaya yang menunjukkanyadpertautan
atau pertalian yang dekat. misalnya, seseorangreekabaca karya-karya
Ahmad Tohari kemudian dikatakan: "la suka membacahafi".
Sinekdoke yang berasal dari bahasa Yursgniekdechsthayang berarti
menari bersama-sama. Merupakan gaya yang juga ldaggogaya

pertautan, mempergunakan sebagian untuk menyakasmiuruhangart

1 Burhan NurgiyantordTeori Pengkajian Fikshim. 298-299
12 panuti Sudjimarkamus Istilah Sastrdyim. 50

13 Hasan ShadilyEnsiklopedi Indonesia Ill(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1982),
him. 1492

14 suhendra Yusut,eksikon SastrgBandung: Mandar Maju, 1995), him. 111

15 pid., him. 163
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pro totg, atau mempergunakan keseluruhan untuk menyatsédaagian

(totum pro party*®

C. Peristiwa Ironis dalam Al-Qur'an

1. Peristiwa Saling Berbantahan Antara Pemimpin Kafir Dengan

Pengikutnya
Peristiwa ini kelak akan terjadi di akhirat, ketigara pemimpin
yang kafir beserta para pengikutnya berdesak-desakhalau oleh
malaikat masuk ke neraka. Kejadian ini berbandiedodlik dengan
harapan mereka ketika masih di dunia, karena medeldunia saling
tolong menolong. Peristiwa saling berbantahan paeaimpin kafir

dengan para pengikutnya ini dikisahkan dalam $€28.[38]: 59-64, yang

berbunyi:
~ a2 £ e F g2 A < C
N 251 6 @ W ) e e Y v§~ Cjj |k

ob}\.,\_ALJ(.,\.eu.eL.U\)JUfoJlJ.nJlL}MiJ u’;}:;’;l.ié \jw:;,:

2 N1 oo wadas B G, oo ¥ W G 150065 03y )T g las G1ie
\\\\\ 2T ol 5o G 05 &) g T e CEISH e V.@.a.:&f

Artinya: (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah tsuaombongan
(pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakabsa kamu (ke
neraka)". (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yandnaka): "Tiadalah
Ucapan selamat datang kepada mereka Karena Sesumyggunereka
akan masuk neraka'. (60) Pengikut-pengikut merekanjawab:
"Sebenarnya kamulah. tiada Ucapan selamat dataggnba Karena
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, Makat buruklah
Jahannam itu sebagai tempat menetap”. (61). MdBeKeata (lagi): "Ya
Tuhan Kami; barang siapa yang menjerumuskan kandakem azab Ini

16 Burhan NurgiyantordTeori Pengkajian Fiksihlm. 299-300
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Maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipadagdi dalam
neraka". (62). Dan (orang-orang durhaka) berKdteengapa kami tidak
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kamigapgsebagai orang-
orang yang jahat (hina). (63). Apakah kami dahukenjadikan mereka
olok-olokan, ataukah Karena mata kami tidak melireka?" (64).
Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaipertengkaran
penghuni neraka’

Setelah membaca ayat di atas, penulis berpendaphtvab
peristiwa yang digambarkan adalah peristiwa irgrisg terdapat dalam
al-Qur'an. Dinyatakan ironis karena terjadi ketgkduaian antara harapan
dengan kenyataan. Harapan dari pemimpin kafir damigutnya adalah
mereka dapat saling tolong menolong dan saling neéambtetapi
kenyataan yang akan mereka hadapi kelak adalahkenedean saling
berbantahan, saling bertengkar, dan saling menkamhBahkan para
pengikut orang kafir itu memohonkan kepada Allabrggara pemimpin-
pemimpin mereka mendapatkan tambahan azab yarigabeganda.
Seperti yang dinyatakan dalam (d [38]: 60-61, Pengikut-pengikut
mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah. Tiada ucaedeimat datang
bagimu, karena kamulah yang menjerumuskan kamaleazab, maka
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetsigteka berkata
(lagi): "Ya Tuhan kami, barang siapa yang menjergkan kami ke dalam
azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengdipdteganda di

dalam neraka".Di ayat ini diterangkan bagaimana kejengkelan para

pengikut dengan para pemimpinnya. Mereka memandandah

740

17 Departemen Agamail-Qur'an dan Terjemahny¢Surabaya: al-Hidayah, 1998), him.
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sepatutnya jika para pemimpin itu disiksa berligabhda karena mereka
yang menyebabkan tersesatnya orang-orang yang kot

Peristiwa yang menggambarkan mengenai pertengkimaisaling
berbantah antara para pemimpin kafir yang kuat aempgra pengikutnya

terdapat dalam QS. al-Mu'min [40]: 47-50, yandobewyi:

D Me ¢ sl g3 s 1,236 1,06 51,06

Artinya: Dan (ingatlah), ketika mereka berbantahtbh dalam neraka,
maka orang-orang yang lemah berkata kepada oramgroryang
menyombongkan diri: "Sesungguhnya kami adalah Bebhgiengikutmu,
maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami sebahagzab api
neraka?" (48) Orang-orang yang menyombongkan dignjawab:
"Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam nerak@aksgsungguhnya
Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-h@Nyzg". (49) Dan
orang-orang yang berada dalam neraka berkata kgpamaga-penjaga
neraka Jahannam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaia
meringankan azab dari kami barang sehari". (50)jaganJahannam
berkata: "Dan apakah belum datang kepada kamu-maswlimu dengan
membawa keterangan-keterangan?" Mereka menjawabna3 sudah
datang”. Penjaga-penjaga Jahannam berkata: "Bafd&amu". Dan doa
orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia beldRa.

Tergambar jelas bahwa harapan dari para pengilarigokafir
adalah pemimpin mereka dapat menghindarkan dan etamgtkan

mereka dari sebagian azab api neraka, tetapi tarmaa pemimpin itu

BHAMKA, Tafsir al-Azhar Juzu' XXlll(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), him. 251

19 Departemen Agam#|l-Qur'an dan Terjemahny&lm. 766
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tidak kuasa menolong pengikutnya, bahkan para ppmiyang kuat itu
tidak dapat menghindarkan diri mereka sendiri dédsaan api neraka.
Pada akhirnya mereka masuk neraka bersama-sama.

Ayat yang menceritakan tentang berbantah-bantalarorang
kafir yang diikuti dan yang mengikuti mereka teraapula dalam QS. al-

Bagarah [2]: 165-167:
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Artinya: Dan diantara manusia ada orang-orang yamgnyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencigtirsebagaimana
mereka mencintai Allah. adapun orang-orang yangmaer amat sangat
cintanya kepada Allah. dan jika seandainya oramaggryang berbuat
zalim itu[106] mengetahui ketika mereka melihataikpada hari kiamat),
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dawdaAllah amat
berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (1g&}u) ketika orang-
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orangftgayang mengikutinya,
dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hydourantara mereka
terputus sama sekali.(167) Dan berkatalah oraaggoyang mengikuti:
"Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pastiilekan berlepas diri
dari mereka, sebagaimana mereka berlepas dirikdami." Demikianlah
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatanmnjadi sesalan
bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akandwtiari api nerak.

Dan dalam QS. ak'raf [7]: 37-39:
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Artiya: Maka S|apakah yang lebih zalim darlpadang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ay&iNye® orang-orang
itu akan memperoleh bahagian yang Telah ditentukamknya dalam
Kitab (Lauh Mahfuzh); hingga bila datang kepada ekarutusan-utusan
kami (malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di wakt) utusan kami
bertanya: "Di mana (berhala-berhala) yang biasaukae@mbah selain
Allah?" orang-orang musyrik itu menjawab: "Berhbkrhala itu
semuanya Telah lenyap dari kami,” dan mereka memngekhadap diri
mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang k@& Allah
berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam netagama umat-umat
jin dan manusia yang Telah terdahulu sebelum kaetiap suatu umat
masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk Kawannya yesatkannya);
sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatedalg-orang yang
masuk kemudian[538] di antara mereka kepada oreamggoyang masuk
terdahulu[539]: "Ya Tuhan kami, mereka Telah meatliemn kami, sebab
itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang bedgrala dari neraka".
Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksagar)g berlipat ganda,
akan tetapi kamu tidak Mengetahui'. (39) Dan B&l@ang-orang yang
masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-oyamg masuk
kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikitptas kami, Maka
rasakanlah siksaan Karena perbuatan yang Telah lekmkan"%*

Terlihat bahwa di dalam ayat ini, selain mencedataknengenai
pertengkaran yang terjadi di akhirat kelak antamagikut dan yang diikuti
terdapat pula ayat yang mengandung ejekan dan kecgang ditujukan
Allah untuk orang-orang kafir. Di dalam ayat 37 auralA'raf terdapat
kata-kata'dimanaberhala-berhalgang biasa kamu sembah selain Allah

dan yang kamu duga dapat membantu kamu?" Ayathinjyang

21 |bid, him. 226-227



22

mengandung ejekan dan kecaman, kemudian mereka gekmg-orang
kafir itu menjawab "Berhala-berhala is@muanya telah lenyap dari kami,
yakni sama sekali tidak dapat memberi bantuan gpdik' dan mereka
menyaksikan atas diri merekgakni mengakui dengan sungguh-sungguh
kesalahan mereka sendirahwa mereka adalah orang-orang kagiang
mantap kekufuran dalam diri mere¥a.

Selanjutnya dalam QS. alraf ayat 38, menceritakan peristiwa
ironis yang dialami oleh orang-orang kafir kelak akhirat. Kebiasaan
teman-teman apabila berkumpul adalah bercengkramdergurau, tetapi
keadaan penghuni neraka itu berbeda, yakni setiaju imat di antara
mereka itu masuk ke dalam neraka, dia mengutuk asaoga, yakni
sesamanya dalam kesesatan atau para pengikut mken@ra pemimpin
yang menyesatkannya, sehingga apabila mereka seetalda masuk
dahulu mendahului tertimbun satu kelompok di ailsrkpok yang lain,
berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di amereka, yakni
para pengikut kepada orang-orang yang masuk telidalakni para
pemimpin: Tuhan Yang selalu membimbing dan memedilsarta berbuat
baik kepada kami! Mereka, yakni para pemimpin élah menyesatkan
kami dengan ucapan dan keteladanan mereka sebbérikanlah kepada

mereka siksaan berlipat ganda dari siksa nerakani yambah lagi buat

22\M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al@puy
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume 5, him. 91
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mereka siksaan melebihi siksa-siksa yang telah kaesdami karena
mereka sesat lagi menyesatKkan.

Mendengar ucapan mereka yang mengusulkan peligigan
siksa itu, maka berkatalah orang-orang kafir yarapsuk terdahulu ke
neraka berkata kepada orang-orang yang mengikugkadahwa mereka
tidak mempunyai kelebihan sedikitpun atas kami,irggla tidak ada
alasan untuk melimpahkan kesalahan kalian kepada. kéamu sendiri
yang ingin mengikuti kami, kami tidak memaksa kamnaka karena itu
rasakanlah juga siksaan seperti yang kami rasaka@mé akibat perbuatan

yang telah kamu lakukan atas kehendak dan pililaasmuk'sendir?.4

. Peristiwva Terhinanya Orang yang Suka Meledek karena
Kesombongannya

Peristiwa ini dikisahkan dalam QSad [38]: 62, yang berbunyi:
"Dan (orang-orang yang durhaka) berkata: "Mengagaikidak melihat
orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap gabarang-orang
yang hina! Ayat ini ditafsirkan oleh HAMKA dalamrTafsir al-Azhar
sebagai penyesalan para pemimpin orang kafir taghatiri mereka
sendiri. Dicontohkan bahwa pertanyaan itu akaroméar dari mulut Abu
Jahal yang sombong ketika dia telah dimasukkan dtant neraka dan
tidak menemukan orang-orang yang dahulu ketikaudiadselalu diledek,

dihinakannya, dan dipandang rendah. HAMKA mencdkdaohkembali

2 bid., him. 95

24 |bid.
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siapa orang yang selalu dipandang rendah oleh AdhalJ seperti
Abdullah bin Mas'ud, Bilal bin Rabah, 'Amar bin Yaslan Abu Zar al-
Ghifari. Mereka yang telah dihinakan oleh Abu Jaimalsudah masuk
surga mendapat kemuliaan dan Abu Jahal yang somimamgadi hina,
menjadi ahli nerak&’

Peristiwa ini menjadi ironis karena pada kenyatgarorang yang
sombong, yang memiliki kekuasaan, dan selalu mklemtang-orang
beriman yang dianggap hina oleh mereka kelak ak@nakan oleh Allah
di hadapan orang-orang yang telah dihina oleh naerBldahal mereka
telah mengucapkan dengan penuh kesombongan bahwkantelak akan
disiksa dan diazab, karena mereka memiliki harékuisaan, dan anak

yang banyak. Ucapan mereka itu diabadikan dalamSaRa’ [34]: 35:

Artinya: Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak rpemyai harta dan
anak- anak (daripada kamu) dan kami sekali-kadiktidkan diazaf®

Peristiwa terhinanya orang yang suka meledek juigerkliat

dalam QS. aMutaffifin [83]: 29-36, yang berbunyi
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosalaldnereka yang
menertawakan orang-orang yang beriman.(30) Dabilaparang-orang
yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saigggedip-ngedipkan
matanya.(31). Dan apabila orang-orang yang berilod@embali kepada
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (32). Baabila mereka
melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: Ui8ggihnya
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat), (¥adahal orang-
orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk Penjdmayi orang-orang
mukmin. (34). Maka pada hari ini, orang-orang yabgriman
menertawakan orang-orang kafir, (35). Mereka (@&udli atas dipan-
dipan sambil memandang.(36). Sesungguhnya oramgokaflr Telah
diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mere

Ayat 29-33 surah alutaffifin menguraikan tingkah laku para
pendurhaka kepada hamba Allah yang taat. Yang dinthkrang-orang
yang berdosa dalam ayat ini adalah orang yang uselalakukan
pelanggaran moral dan agama dan ketika hidup diiadwselalu
menertawakan dan menghina orang-orang yang beridzan dengan
angkuhnya mereka mengatakan pada rekan-rekannyahwaba
sesungguhnya orang yang beriman itu adalah orang gasat karena
telah meninggalkan agama nenek moyang dan pereajgauhammadf

Maka dalam QS. aldutaffifin ayat 34-36 diceritakan sikap orang-
orang yang beriman terhadap orang-orang kafir dirak kelak. Allah

berfirman: "Sebagai akibat dari penghinaan dan agjelbagi para

pendurhaka itu ketika mereka berada di dunia, npelda hari ini yakni

27 \bid, him. 1037

28 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al‘&@uiolume
15, him. 132
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hari kiamat, orang-orang beriman terhadap orang kaihg dahulunya

meremehkan mereka kini berbalik menertawakan. Meoelang beriman
itu duduk dengan santai di atas dipan-dipan sameihandang berbagai
pemandangan indah. Apakah orang-orang kafir teldderid balasan

terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan?, Tefaunsareka diberi

balasan sesuai dosa-dosa meréka."

Tawa orang-orang beriman itu, boleh jadi sebagaatanelihat
keadaan orang kafir tersiksa yang dahulu pernaherteemakan mereka.
Boleh jadi juga karena mereka melihat perlakuararkal terhadap orang-
orang kafir yang mengandung ejekan sehingga merkabtawa mereka.
Misalnya, orang Kkafir dipersilahkan keluar dari aler, sehingga
berbondong-bondong ke pintu keluar, tetapi tiba-téetelah sampai di
pintunya, mereka menemukannya tertutup lagi. Atasa hadi tawa
tersebut adalah tawa bahagia dengan aneka nikmat digerima, yang
mereka bandingkan dengan siksa dan kecelakaan ymsgdialami oleh

orang-orang kafir yang pernah mengejek dan melesehiereka®

. Peristiwa Pengingkaran Sesembahan selain Allah at€3enyembahan
Orang Kafir Terhadapnya
Peristiwa pengingkaran ini digambarkan dalam QSnusu[10]:

28-30, yang berbunyi:

2% |bid., him. 133

30 pid., him. 134
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Artinya: (Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami ngumpulkan mereka
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang-oraagg
mempersekutukan (Tuhan): "Tetaplah kamu dan sedekutumu di
tempatmu itu". Lalu Kami pisahkan mereka dan beikét sekutu-sekutu
mereka: "Kamu sekali-kali tidak pernah menyembaimikg29) Dan
cukuplah Allah menjadi saksi antara kami denganikamahwa kami tidak
tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada kgB0)"'Di tempat
itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan paladan dari apa yang
telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikapada Allah
Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplamdagka apa yang
mereka ada-adakah.

Ayat yang menyatakan;Berkatalah sekutu-sekutu mereka itu:
"Tidaklah pernah kamu menyembah kamiafsir dari ayat ini adalah
kelak akan berkata semua sesembahan, bahwa oramg-gang telah
menyembah selain Allah pada hakikatnya hanyalahyemehbah yang
telah dikhayalkan oleh diri mereka sendiri. Makarkptaan dari
sesembabhan itu, telah membuka rahasia bahwa yiakglhn oleh orang-
orang kafir adalah suatu perbuatan yang percumaidasia belaka?

Pada ayat selanjutnya, berkatalah semua sesemitahédviaka

cukuplah Allah menjadi saksi di antara kami dan atitara kamu".

Artinya, biarlah Allah yang menjadi saksi bahwasaikgmi sendiri tidak

31 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny&)m.311

32 HAMKA, Tafsir al-Azhar Juzu' XIhim. 197
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meminta untuk disembah, penyembahan kepada karahelderdasar dari
hawa nafsu para penyembah itu sendiri. Kemudianenseshan-
sesembahan itu menjadi musuh bagi para penyemivafaienengatakan,
bukanlah kami yang akan disiksa melainkan kdfu.

Gambaran dari peristiwa di atas termasuk peristiwanis,
dikarenakan peristiwva pengingkaran itu jauh dangyaiharapkan para
penyembah selain Allah, bukannya menjadi pelinda@y pembela
bahkan sesembahan itu menjadi musuh bagi mereka.

Harapan-harapan orang yang menjadikan sesuatu aetdmn

selain Allah dinyatakan dalam QS. Maryam [19]: &+#ang berbunyi:
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Artinya: Dan mereka telah mengambil sembahan-searbaklain Allah,
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung baxgika. (82) Sekali-
kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itanakengingkari
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, darereka
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagkarér

Ayat di atas menyatakan bahwa orang-orang yangk tid@ngimani
adanya Allah mengharap agar sesembahan merekardapgdi pembela

dan pemberi syafaat bagi meréRaPernyataan mereka ini diperkuat

dengan riwayat yang disampaikan oleh lkrimah, baawga seorang

*pid., him. 198
3 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny&m.471-472

35 M. Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian ald@u
Volume 8, him. 243
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pemuka musyrikin bernama an-Nadhr bin al-Haris germengatakan,
bahwa berhala dlata dan al-'Uzza yang mereka memujanya di Makkah
itu akan menjadi syafaat bagi mereka di hari kianaatti. Ketika datang
pertanyaan-pertanyaan Allah makalata dan al-'Uzza akan membela
dan mempertahankan mereka di hadapan Aflah.

Sedangkan ayat yang menyatakan harapan orang &gér
sesembahan-sesembahan mereka kelak menjadi peindemnmaktub

dalam QSYasin [36]: 74-75, yang berbunyi:
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Artinya: Mereka mengambil sembahan-sembahan seMdiah agar
mereka mendapat pertolongan. (75) Berhala-berh@latiada dapat
menolong mereka; padahal berhala-berhala itu mengatara yang
disiapkan untuk menjaga mereRa.

Firman-Nya:"wa hum lahum jundumuhdarun,” dapat dipahami
dalam arti padahal mereka para penyembah itu mepgadbela mereka
yakni menjadi pembela sembahan-sembahan itu. Maksyudkaum
musyrikin itu selalu menemani, membantu, melindungan-tuhan yang

mereka sembah. Dengan harapan sembahan-sembaltapdimenjadi

tentara-tentara yang dipersiapkan untuk menjagakaer

% KH. Qamarudin Sholeh. dkidsbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat
Ayat al-Qur'an,(Bandung: CV. Diponegoro, 1991), him. 210
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4. Peristiwa Yusuf dalam Al-Qur'an
Peristiwa ironis banyak melingkupi kisah perjalarffadup Nabi
Yusuf, peristiwa tersebut dapat dilihat dalam aF&u surah Yusuf.
Peristiwa-peristiwa tersebut adalah sebagai berikut
a. Peristiwva dibuangnya Yusuf untuk mengalihkan péanatNabi
Ya'kub.
Pangkal dari peristiwa ini terdapat dalam QS. Yy&aj: 8-9
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Artinya: "(yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungugydn Yusuf dan
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai olgdthakita dari pada
kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golmg(yang kuat).
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan ysmrga. (9)
Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daeratg(yak dikenal)
supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu sajasedaidah itu
hendaklah kamu menjadi orang-orang yang b&ik."

Kebencian saudara-saudara Yusuf berasal dari fakéag

menunjukkan bahwa mereka adalah kelompok yang IKekuatan

fisik dalam kehidupan adalah suatu yang sangatrmer$eharusnya
yang mendapat perhatian lebih dari Ya'kub adalafekae bukannya
Yusuf yang tidak memiliki kekuatan apa-apa.

Mereka yakin dengan melenyapkan Yusuf dapat mdnigaii

perhatian Ya'kub yang semula kepada Yusuf berlk&gada mereka.

Kenyataannya lain, meskipun mereka berhasil mefgaya Yusuf,

38 |bid, him. 349
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ternyata tidak menjadikan saudara-saudara Yusuflapat perhatian
yang lebih dari Ya'kub seperti yang diharapkan lseheya.
. Peristiwa ketika Yusuf di angkat menjadi anak gdefabat.

Peristiwva yang dimaksud adalah ketika Yusuf sudah
dibuang dalam sumur, ia mengalami keputusasaam tHapi ia
segera mendapat pertolongan dari para kafilah. fYksuudian
ditolong dan dijual dengan harga murah kepada sgqrajabat tinggi,
namun dengan izin Allah Yusuf tidak menjadi budalelamkan
diangkat menjadi anak. Ini menunjukkan bahwa anagaiari kafilah
yang menganggap Yusuf tidak ada nilainya adaladhs&brena Yusuf
dijadikan anak angkat oleh seorang pejabat yandhatethilai lebih

pada diri Yusuf, kisah ini terdapat dalam QS. Yyd2f: 19-21:
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Artinya: . Kemudian datanglah kelompok orang-oramgsafir, lalu
mereka menyuruh seorang pengambil air, Maka diaurn@kan
timbanya, dia berkata: "Oh; kabar gembira, Ini aagranak muda!"
Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai baraggngan. dan
Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakar). (B&n mereka
menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu bebetd&rham saja,
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepadafYus

(21). Dan orang Mesir yang membelinya Berkata dapaterinya:
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yarky baieh jadi dia
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bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagak." dan
demikian pulalah kami memberikan kedudukan yandk bapada
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar kami ajarkap&danya ta'bir
mimpi. dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nyaptdtabanyakan
manusia tiada mengetahuinya.

Peristiwa-peristiwa di atas adalah salah satu geanl@ontoh
mengenai perisitiwa ironis yang dialami Nabi Yududni kisah Yusuf
yang terpenting terangkum dalam pernyataan bahjyah&&n yang
diharapkan manusia berubah menjadi kebaikan k&emendak Allah.
Seluruh usaha saudara-saudara Yusuf untuk menykagkiya justru
menjadi lantaran yang mendongkrak Yusuf ke puncakdsyhuran
dan kekuasaan. Dan mereka yang bersekongkol memuyauh
akhirnya terlempar dalam kekuasaan Yusuf.

Pernyataan yang mengatakan bahwa kejahatan yang
diharapkan manusia berubah menjadi kebaikan kakéah, dibantah
pernyataan lain yang menyatakan bahwa keadaantigimkgmungkin
dihukumi dosa kadang-kadang juga terjadi pada k¢gahyang tidak
semestinya dilakukan meskipun pada akhirnya kegahiéti membuka
jalan pada kebaikan seseorang. Masalah kedua paamyaini
dipecahkan dalam satu pernyataan pokok bahwa keadakhir milik
Allah yang pasti menjadi kehendak-Nya, sebagaimey@ 21 yang

menyatakariAllah berkuasa atas segala urusan-Ny&"

%% bid, him. 350

40 Mustansir Mir, "Irony in the Qur'an: A Study ofettStory of Yoseph", dalaiterary
Structures Of Religious Meaning in the Qur'éaurrey: Curzon, 2000), him. 176
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Ironi dalam kisah Yusuf dibuat berlarut-larut daangat
berlawanan. Kontras antara harapan dan kenyatdasin &kinginan
dan ketidak berdayaan. Dengan perbedaan berbabaiahg telah
ditentukan sesuai dengan apa yang akhirnya dianggjaggai rencana
Allah, surah Yusuf pada hakikatnya adalah ungkapecara tidak
langsung namun lebih tajam dan akurat daripadadsekengkapan

langsund*

5. Peristiwa Ironis yang Terjadi pada Abu Lahab dan Qaun.
Allah berfirman dalam QS. al-Lahab [111]: 1-5:

2 i e o e © 7 S L s e S ETe L oD 2 iite P
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Artinya: Binasalah kedua tangan abu Lahab dan $gsinmya dia akan
binasa (2). Tidaklah berfaedah kepadanya hartdarga dan apa yang ia
usahakan.(3). Kelak dia akan masuk ke dalam amj yeergejolak. (4).

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu baker (fang di lehernya ada
tali dari sabut??

Sebab turunnya ayat ini adalah, dalam suatu rivadika@imukakan bahwa
pada suatu ketika Rasulullah naik ke bukit Shafalsiaberseru: "Mari
berkumpul pada pagi hari ini!" Maka berkumpullahuka Quraisy.
Rasulullah bersabda: "Bagaimana pendapat kaliaandsenya aku
beritahu bahwa musuh akan datang besok pagi atangyeapakah kalian

percaya kepadaku?" Kaum Quraisy menjawab: "Pastii Kzercaya".

1 Ibid.

2 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahny#lm.1116
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Rasulullah bersabda: "Aku peringatkan kalian bakikaaan Allah yang
dahsyat akan datang". Berkata Abu Lahab: "Celalghar Apakah hanya
untuk ini, engkau kumpulkan kami?" Maka dengan at&&n Abu Lahab
ini, kelak dia akan celaka sendiri dengan cara yaagghinakaif’

Ayat pertama dari surah al-Lahab ini, menceritakagaimana
kelak Abu Lahab akan binasa. Kemudian pada ayati&kdzbrmaksud
menginformasikan bahwa Abu Lahab sama sekali tidakiliki peluang
untuk selamat. Harta benda yang diandalkannya tidakan
menyelamatkan atau mengurangi kebinasaannya, baggata apa yang
diusahakannya tidak akan bermanfdaPenggunaan bentuk kata kerja
masa lampau pada katghna untuk mengisyaratkan kepastian ketiada
manfaatan dari harta dan apa yang Abu Lahab usahaeakan-akan
kejadian itu telah terbukti dan terlaksana dalamykéaarf

Ayat ketiga melukiskan kebinasaan Abu Lahab di @thkelak,
manusia biasanya sangat cinta kepada istrinya batésedia berkorban
untuknya, di sisi lain istri biasa menolong suamainietika dalam
kesulitan. Ayat di atas menggambarkan betapa samila Abu Lahab,
karena bukan dirinya saja yang terbakar tetapiaia idtrinya ikut juga
terbakar dan ironisnya adalah bahwa sang istri isepdng menjadi

pembawa kayu bakar guna mengobarkan api nerakargamipakar sang

43 KH. Qamaruddin Sholeh. dkisbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat
Ayat al-Qur'an,him. 623

4 M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahMolume 15, him. 599

4 pid.
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suami itu. Dan istri Abu Lahab tampil dengan keadsangat hina karena
saat itudi lehernya ada tali dari sabliukan kalung bermata berlian, atau
hiasan yang menggambarkan kemulidén.

Peristiwa ironis selanjutnya yang dikisahkan dalaimQur'an
adalah peristiwva Qarun yang tenggelam bersama -harta yang ia

banggakan sebelumnya. Kisah ini terdapat dalama@Qashash [28]: 76-

83:
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Artinya: Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaunsaMdaka ia
berlaku aniaya terhadap mereka, dan kami Telah amemgrahkan
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncsoyeyguh berat
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingh}l ketika kaumnya
Berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu barggsngguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggaka". (77) Dan
carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah ad&@mu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kpaorang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu,jatagmanlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAldak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan. (78) Qarukatser'Sesungguhnya
Aku Hanya diberi harta itu, Karena ilmu yang addgsa”. dan apakah ia
tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh Telambim&asakan umat-
umat sebelumnya yang lebih Kuat daripadanya, ddmh Idanyak
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya ¢t@p@aang-orang yang
berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. (79). Maaarlah Qarun
kepada kaumnya dalam kemegahannya berkatalah orang- yang
menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kitempunyai
seperti apa yang Telah diberikan kepada Qarun;nggsinnya ia benar-
benar mempunyai keberuntungan yang besar". (80ykaBdah orang-
orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang baisaragimu, pahala
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang barirdan beramal saleh,
dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orasrgng yang sabar". (81)
Maka kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya kendatmi. Maka
tidak ada baginya suatu golonganpun yang menol@ngeshadap azab
Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yarapat) membela
(dirinya). (82) Dan jadilah orang-orang yang keimanencita-citakan
kedudukan Qarun itu, berkata: "Aduhai, benarlala®inelapangkan rezki
bagi siapa yang dia kehendaki dari hamba-hambanyan d
menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan Q&tNya atas kita
benar-benar dia Telah membenamkan kita (pula). Adbénarlah, tidak
beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmaaill. (83) Negeri
akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yangdak ingin
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (mulajni. dan
kesudahan (yang baik)

Di dalam ayat ini ditampilkan kisah Qarun dengammaparkan

kekuasaan harta dan pengetahuan yang berakhir déwedpnasaan saat

" Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny&)m.622-623
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disertai dengan kedurhakaan dan keangkuhan. Kisalditampilkan
sebagai peringatan kepada kaum musyrikin Mekah yasgindas kaum
muslimin antara lain disebabkan oleh kekayaan yaegeka miliki. Di
sisi lain, mereka percaya bahwa kekayaan adalalanuer keterbebasan
dari siksa. Mereka misalnya berkat&ami mempunyai harta dan anak-
anak lebih banyak dan kami sekali-sekali tidak akaiksa" (QS. Saba'
[34]: 35).

Pada ayat pertama dapat pula ditemukan sindirankukaum
Muhammad yaitu pada ayat 77 yang berbunyi: "Sesumgg Qarun
adalah termasuk kaum Nabi Mus&irman-Nya:min gaumiMusa atau
termasuk kaum Musa, bukan dengan menyatakan bani Isra’/ atau
termasuk kelompok Bani lIsrail, mengesankan adamyjaurtgan khusus
antara Musa dengan Qarun dan hubungan itu adaldbunban
kekerabatan. Menurut Ibnu 'Asyur yang dipaparkara@h Shihab dalam
kitab Tafsir Al-Misbah,penggunaan kata ini merupakan sindiran kepada
keluarga Nabi Muhammad saw. yang enggan berimarbedaku aniaya
terhadap beliaf

Kemudian pada ayat 78 diceritakan bagaimana kedwagkyang
dipunyai Qarun disebabkan kekayaan yang ia miMeskipun ia telah
dinasehati, namun ia tetap membangkang dan tidalggubris nasihat
orang lain padanya. Bahkan ia semakin angkuh dengarkata:

"Sesungguhnya aku hanya diberikan harta itu, kaitenadan kepandaian

“8 M.Q uraish ShihabTafsir Al-MisbahVolume 10, him. 403.
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yang demikian mantap”, menyangkut tata cara pemoleharta. Dan

dengan keangkuhannya itu dengan membanggakan Yyamng Qarun

miliki, maka ironisnya ia tenggelam ditelan bumsesa harta-harta yang
telah ia tumpuk sebelumnya.

Pada ayat 81 diceritakan bagaiman Allah menengdela semua
kekayaan yang dimiliki Qarun begitu juga denganu@asendiri. Maka
disebabkan karena kedurhakaan Qarun itu, sehirggai'benamkanlah
ia" yakni Kami longsorkan tanah sehingga ia terbendbeserta
rumahnya" serta seluruh perhiasan dan kekayaakeydalamperut bumi
"Maka tidak ada baginya suatu golongan pun,” bakud&ga maupun
bukan, yang kuat apalagi yang lemah, yang dapahdfoegnya terhadap
siksa Allah."

Dari kisah mengenai Qarun ini dapat disimpulkanviakekayaan
bukanlah sesuatu yang harus dibanggakan, dan lahkaohtu pertanda
bahwa Allah tidak akan menyiksa orang-orang yatahtdiberi kekayaan

yang berlimpah. Bahkan dalam QS. az-Zukhruf [43}33:
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Artinya:. Dan sekiranya bukan Karena hendak mewdgri manusia
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentidami buatkan bagi
orang-orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pamloteng- loteng
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tanggi@akp yang mereka
menaikinya. (34) Dan (Kami buatkan pula) pintutpir(perak) bagi
rumah-rumah mereka dan (begitu pula) dipan-dipamgyanereka
bertelekan atasnya. (35) Dan (Kami buatkan pu&hipsan-perhiasan
(dari emas untuk mereka). dan semuanya itu tidak feanyalah
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kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirati isisi Tuhanmu
adalah bagi orang-orang yang bertadfva.

Dari ayat ini, bahkan Allah memang sengaja memberikarta
kekayaan yang berlimpah kepada orang-orang kaéir agereka lengah,
dan pada akhirnya kehidupan di akhirat kelaklahekasgan yang
sebenarnya karena kesenangan di dunia melengahkan hdnya
sementara, dan Allah menyediakan siksa yang pediiji fmereka yang

lengah dan silau dengan kesenangan di dunia.

9 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny&)m.798



BAB I

PERKATAAN DAN PERBUATAN IRONIS DALAM AL-QUR'AN

A. lroni Perkataan dalam al-Qur'an
Di dalam bab kedua, penulis telah memaparkan aurii idoni dan
contoh peristiwa ironis dalam al-Qur'an. Maka dalaa ketiga ini penulis
akan mencoba memaparkan bentuk lain dari ironindad&Quran. Seperti
yang telah diketahui sebelumnya, arti ironi ada&tdiran, ejekan, kecaman,
dan hinaan. DalarKamus Seni Mengarangoni dikategorikan sebagai gaya
tulis ejekan, gaya yang menggunakan kata atau pagkgang maksudnya
lain dari arti kata atau ungkapan itu untuk menyisdcara halus, meskipun
efeknya tajam dan menyakitkan. Ironi dapat bers#fatkastik dan dapat
bersifat humotr.
Ironi perkataan dalam al-Qur'an, dapat dikelompaokienjadi:
1. Sindiran Allah kepada orang-orang kafir
Ada beberapa bentuk sindiran Allah terhadap kauiin, kgertama
yaitu Allah menyindir orang-orang yang tetap daldekafirannya
dikarenakan ketakutannya kehilangan kekuasaan data hyang ia
banggakan di dunia, dengan pernyataan berikanlabkadabar gembira
bahwasanya mereka akan mendapat siksa yang pelhih. Berfirman:

QS.Lugman [31]: 7

1 A. Widyamartaya,Kamus Seni MengarandYogyakarta: Akademi Kepengarangan,
1983), him. 71

39
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Artinya: Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-Kgami dia berpaling
dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum dewgarnya,
seakan-akan ada sumbat di kedua telinanya; mak&ddgar gembiralah
dia dengan azab yang pedih.

Kata-kata ini difirmankan Allah untuk orang-orangfik yang
mengingkari ayat-ayat Allah. Jangan menduga bahekafitan mereka
tidak ditegur oleh Allah, justru sebaliknya orarngfik itu selalu ditegur
dengan dibacakan ayat-ayat Allah, tetapi merekepdheg setelah
mendengarkannya, bahkan menyombongkan diri bagaikemreka tidak
pernah mendengar ayat-ayat Allah. Yakni sama sepgdd&annya terus
menerus angkuh, baik sebelum maupun sesudah mexrdgag Seakan-
akan di kedua telinganya ada sumbatan, sehingggdy@in diupayakan
untuk memperdengarkannya, dia tidak dapat mendeKgaena demikian
buruk sikapnya maka gembirakanlah yakni sampailgratanya sebagai
kecaman dan ejekan tentang siksa pedih yang tetalaminya’

Ayat yang menyatakan sindiran untuk orang-orangr kefrdapat
pula dalam QS. Alilmran [3]: 21, Allah berfirman:
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2 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny#,Surabaya: al-Hidayah, 1998), him.

3 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al‘@ui/olume

11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) him. 114
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Artinya:. Sesungguhnya orang-orang yang kafir Kepayat-ayat Allah
dan membunuh para Nabi yang memamg tak dibenarkamembunuh
orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil,aMgkmbirakanlah
mereka bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih.

Kata basysyir terambil dari katabasyarah,yang berarti kulit.
Biasanya berita yang penting atau mengesankannhkgsadampak pada
kulit muka. Dari sini kata tersebut biasa digunalatam arti "beritakan”,
dan karena berita gembira seringkali lebih mudamptk pada air muka
dan tidak segan untuk ditutup-tutupi, maka kd@sysyir seringkali
digunakan untuk penyampaian berita gembira. Dalamat ani, kata
tersebut dipilih sebagai ejekan kepada mereka. Nabi diperintahkan
untuk menyampaikan berita yang dampaknya tampala @ad muka
mereka, yakni bahwa mereka dinanti oleh siksa yemtih?

Kata "mereka" di atas kembali pada orang-orang gyan
mengingkari ayat-ayat Allah, orang-orang yang memibuNabi-Nabi,
dan orang-orang yang membunuh para penyeru ked&dilan

Kedua, Bentuk sindiran Allah terhadap kaum yang tidak mau
beriman kepada-Nya dengan membiarkan mereka tetbgmdkeadaan
kafir dan membiarkan mereka bersenamg-senang diaddengan
memberikan segala fasilitas kenikmatan dan padarrgih Allah akan
menyiksa mereka kelak di akhirat. Firman Allah: @&.An'am [6]: 109-

111:

* Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahny&lm. 78
SM. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Volume 2, him. 47

8 Ibid., him. 45
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Artinya: Mereka bersumpah dengan nama Allah dengagala
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada anseskiatu mu jizat,
Pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah:sul@guhnya
mukjizat-mukjizat itu Hanya berada di sisi Allandan apakah yang
memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizandatzereka tidak
akan beriman. (110). Dan (begitu pula) kami mengian hati dan
penglihatan mereka seperti mereka belum pernaimbarkepadanya (Al
Quran) pada permulaannya, dan kami biarkan merekgelimang dalam
kesesatannya yang sangat.(111). Kalau sekiranyatkaunkan malaikat
kepada mereka, dan orang-orang yang Telah matiicheab dengan
mereka dan kami kumpulkan (pula) segala sesuatbhak@pan mereka,
niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecu#ia jAllah
menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak Mehggeta

Dalam suatu riwayat, yang diriwayatkan oleh IbnuirJgang
bersumber dari Muhammad bin Ka'ab dikemukakan babmaag-orang
Quraisy berkata kepada Rasulullah saw.: "Hai MuhadinEngkau telah
menceritakan kepada kami mukjizat para Rasul, ba¥iusa mempunyai
tongkat dan dengan tongkat itu ia memukul batuigggia keluarlah air),
dan Isa dapat menghidupkan yang mati, dan Saleéridimta untuk
menguji kaum Tsamud, maka datangkanlah kepada keukjizatmu agar
kami percaya kepadamu". Bersabda Rasulullah sapa 'yang kalian
inginkan?" Mereka menjawab: "Cobalah gunung Shafa dijadikan

emas". Nabi saw. bersabda: "Jika aku telah laksanglermintaanmu,

" Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahny&m. 205-206



43

apakah kalian percaya kepadaku?" Mereka menjavizdmf Allah kami

akan taat". Maka berdirilah Rasulullah berdoa kepadlah, sehingga
datanglah Jibril, dan berkata: "Jika engkau mendalenya pasti akan
menjadi emas, tapi jika mereka tidak percaya path akan menyiksa
mereka, karenanya lebih baik kau biarkan merekhingga bertaubat
orang-orang yang ingin bertaubat." Kemudian Allabnorunkan ayat di
atas sebagai penegasan dari Allah bahwa mukjizatpusp yang
didatangkan kepada mereka, mereka tidak akan berirdan Allah

membiarkan mereka bergelimang dalam kese$atan.

Ayat serupa yang mengandung sindiran untuk memdoadkang-
orang kafir bersenang-senang terdapat dalam Q&hithr[14]: 30, yang
berbunyi:

(23 01 ) s B 0505 O . o ] 5T 10055
Artinya: Orang-orang Kafir itu Telah menjadikanksei-sekutu bagi
Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) dan-jdim. Katakanlah:

"Bersenang-senanglah kamu, Karena Sesungguhnyaatekembalimu
ialah neraka®.

Ditinjau dari arti ayat di atas, yang mendapatisarddari Allah ini
adalah mereka yang tidak mempergunakan akal dafjadikan sekutu-
sekutu berupa berhala atau sembahan apapun badi Alihan Yang
Maha Esa. Mereka memberi contoh yang buruk, bahkamgajak orang

lain untuk mempersekutukan-Nya. Sehingga merekayesatkan diri

8 KH. Qamaruddin Sholeh. dkiysbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat
Ayat Al-Qur'an,(Bandung: CV. Diponegoro, 199h)m. 211

® Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahim. 384
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mereka sendiri dan orang lain dari jalan-Nya yaogud dan yang
mengantar menuju kebahagian. Katakanlah wahai Naldiammmad
kepada mereka bahwa: "Anugerah Allah yang dianinfara kepadamu
merupakaristidraj (uluran kesenangan yang membawa bencana), karena
itu bersenang-senangladekuat kemampuan kamu memenuhi syahwat
hawa nafsu kamu, karena sesungguhnya tidak landelagat kembali
kamu ialah neraka akibat dosa-dosa kamu serta &egan mengikuti
hawa nafsu?®

Ketiga, sindiran Allah terhadap kaum yang membangkang
terhadap-Nya adalah, Allah berfirman menggunakana katadna
(menyediakan) dan menunjukkan kepada kaum kaflahAtnenyediakan
siksa yang pedih dan Allah akan menunjukkan jakpakla mereka jalan
menuju neraka. Lazimnya, kata menyediakan adaléikunenyediakan
suatu hal yang menyenangkan, begitu pula dengam rka&nunjukkan,
yang seharusnya digunakan arah yang benar danrtidakesatkan. Ayat

yang mengandung bentuk sindiran ini adalah: QNiad-[4]: 37
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyln orang lain berbuat
kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang Teldtberikan-Nya
kepada mereka. dan kami Telah menyediakan untukgareang kafir
siksa yang menghinakah.

10M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahVolume 7. him. 58

1 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlim. 124
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Sindiran dalam ayat ini ditujukan untuk orang-or&ilgr dan yang
menganjurkan seseorang untuk menjadi kikir. Daléablsbabun Nuzul,
diriwayatkan bahwa Kurdum bin Zaid sekutu Ka'abdliAsyraf, Usamah
bin Habib, Nafi bin Abi Nafi, Bahra bin 'Amr, Hayirb Akhthab dan
Rifa'ah bin Zaid bin at-Tabut, mendatangi orangigréAnshar dan
menasehatinya dengan berkata: "Janganlah kamu rrenjad&n hartamu,
kami takut jikalau kamu jadi fakir dengan hilangnparta itu, dan
janganlah kamu terburu-buru menginfakkan, karemawkéidak tahu apa
yang akan terjadi". Maka turunlah ayat tersebutagiabahwa Allah telah
menyediakan untuk orang kafir yang kikir dengan saikyang
menghinakari?

Sindiran yang menggunakan kat&adna (menyediakan) juga
terdapat dalam QS. An-Nidd]: 151:

2 Cd 0136 5,p80) 632205 s 50T o Gyl
Artinya:. Merekalah orang-orang yang kafir sebdmamarnya. kami

Telah menyediakan untuk orang-orang yang Kkafir siksaan yang
menghinakan?

Kemudian sindiran yang menggunakan kata menunjukitang

kafir jalan menuju neraka, terdapat dalam QS. AselNé]: 168-169

R A PR T T 2 AN ;s S
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir damelakukan
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengamp(hisa) mereka dan

12 KH' Qamaruddin Sholetfysbabun Nuzuhim. 131

13 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahim.148
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tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mer@l&f). Kecuali jalan
ke neraka jahannam; mereka kekal di dalamnya selamanya. dan yang
demikian itu adalah mudah bagi All&h.

Sindiran selanjutnya, bagaimana Allah berfirmaranahbl-Qur'an

dengan mengatakariRasakanlah sentuhan api nerakaKata-kata ini

terdapat dalam QS. &amar [54]: 48:

- K-
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Artinya: (Ingatlah) pada hari mereka diseret keaka atas muka mereka.
(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhamespka!®°

. Sindiran Nabi kepada penyembah berhala

Di dalam al-Qur'an terdapat dua kisah yang meradent
mengenai sindiran Nabi Ibrahim terhadap kaumnyangyaetap
menyembah berhala meskipun mereka sudah mengdtahwia berhala-
berhala yang mereka sembah tidak dapat berbuaa@matetapi mereka
tetap menyembah berhala karena kebodohan meregah Kii terdapat

dalam: QS. al-Anbiyg21]: 53-71:
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bid, him. 151

15 bid, him. 883
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Artinya: Mereka menjawab: "Kami mendapati bapakebapkaml
menyembahnya". (54). Ibrahim berkata: "Sesunggalikaynu dan bapak-
bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata". (@8yeka menjawab:
"Apakah kamu datang kepada kami dengan sunggulgabngtaukah
kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" (B@ahim berkata:
"Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan byamg Telah
menciptakannya: dan Aku termasuk orang-orang yamgatdmemberikan
bukti atas yang demikian itu". (57). Demi Allatessingguhnya Aku akan
melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamudabsiamu pergi
meninggalkannya. (58). Maka lbrahim membuat berbarhala itu
hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesarukipddari patung-
patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bgepkepadanya. (59).
Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatadarhadap tuhan-
tuhan kami, Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yalim." (60).
Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yaancela
berhala-berhala Ini yang bernama lbrahim ". (61Mereka berkata:
"(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dalldat orang
banyak, agar mereka menyaksikan". (62). Merekaabga: "Apakah
kamu, yang melakukan perbuatan Ini terhadap tubbant kami, Hai
Ibrahim?" (63). Ibrahim menjawab: "Sebenarnya pgtyang besar ltulah
yang melakukannya, Maka tanyakanlah kepada berhaldika mereka
dapat berbicara". (64). Maka mereka Telah kenkedada kesadaran dan
lalu berkata: "Sesungguhnya kamu sekalian adalamgeorang yang
menganiaya (diri sendiri)", (65). Kemudian kepalareka jadi tertunduk
(lalu berkata): "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim)affemengetahui
bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbica@g).( Ibrahim berkata:
Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatg tidak
dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pulamiveri mudharat
kepada kamu?" (67). Ah (celakalah) kamu dan apa Y@mu sembah
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selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?. (88¢reka berkata:
"Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jikenli benar-benar
hendak bertindak”. (69). Kami berfirman: "Hai apénjadi dinginlah, dan
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim", (70). Merdlkandak berbuat
makar terhadap Ibrahim, Maka kami menjadikan merekarang-orang
yang paling merugi. (71). Dan kami selamatkan Hbmadan Luth ke
sebuah negeri yang kami Telah memberkahinya umtk&ligan manusi&.

Sindiran yang dilontarkan Nabi Ibrahim dalam ayat rampak
jelas, ketika ia berkata kepada kaumnya "Sebengsayang yang besar
itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah kepastaala itu, jika
mereka dapat berbicara”. Mengapa Ibrahim tidak diarkkepada
kaumnya: "Betapa bodohnya akal kalian, sehinggayambah sesuatu
yang tidak dapat berbicara dan berbuat apapun”.

Menurut Abu Su'ud, perkataan lbrahim itu mengistfaa bahwa
ia hendak menyampaikan maksud lain di balik malekstual yang
diucapkannya. Agaknya lbrahim menghendaki agar kgammemberi
jawaban logis berdasarkan realitas. la sama seldéik berniat
membohongi diri sendiri’

Sedangkan dalariafsir al-Misbah,Quraish Shihab berpendapat
bahwa, ucapan Nabi Ibrahim yang menyatak&&benarnya yang telah
melakukannya adalah yang besar dari merekiafilai oleh sementara
ulama sebagai satu kebohongan, bahkan dalam seyati dinyatakan
bahwa Nabi Ibrahim as. selama hidupnya hanya bertgphiga Kkali.

Pertama di ayat ini, kedua, ketika menyatakan yhrigakit, dan ketiga,

18 1hid, hm. 502-503

7 Sulaiman alFarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Qur'aterj. Agus Fisal Karim,
(Jakarta: Qisthi Press, 1992), him. 197
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ketika dia menyatakan bahwa Sarah adalah saudakangiaa kuatir akan
direbut oleh penguasa. Namun demikian perlu dich&diwa ucapan-
ucapan beliau tidak dapat dinilai kebohongan seganah, apalagi dalam
ayat ini. Memang secara redaksional ia dapat dibiddong, tetapi jika
melihat tujuannya serta melihat akhir dari ucapalmb maka sebenarnya
tujuan ucapannya itu adalah untuk membuktikan letaaskaumnya yang
menyembah berhala. Seakan-akan Nabi lbrahim akataer"Kalau
memang mereka tuhan, tentulah berhala-berhalaidak takan hancur
berantakan dan pasti mereka membela diri, tetagnkakehancurannya
telah terjadi, dan masih ada yang yang besar imj yalak hancur, maka
tentulah yang besar itulah yang melakukannya". Labeliau
memerintahkan kaumnya bertanya kepada berhalsstarlie dan berhala-
berhala yang laif®

Pada adegan berikutnya terlihat kaumnya mengungkapk
kesadaran mereka akan apa yang selama ini merehkbake Setelah
perkataan Ibrahim tadi, kesadaran itu muncul urpektama kalinya,
bahwa berhala-berhala yang selama ini mereka seridiak mungkin
berkata-kata atau berbuat sesuatu. Jawaban bailitndeeka terlihat pada
ayat: 'Maka mereka telah kembali kepada kesadaran merekan
berkata, Sesungguhnya kamu sekalian adalah oraagepr yang

menganiaya (diri sendiri)"(QS. al-Anbiya[21]: 64)°

18 M. Quraish ShihaliTafsir al-MisbahVolume 8, him. 472

19 Sulaiman afTarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Qurahlm. 197



50

Kesadaran para penyembah berhala tidak akan meeanbainya
dalam pembelaan Ibrahim langsung menjelaskan kepasl®ka akan
keberadaan berhala yang tidak bisa berbuat apatapderbicara sepatah
katapun. Ibrahim sengaja memilih ungkapan sinddangan menyuruh
mereka bertanya pada sesembahan mereka sendegna&arakna sindiran
yang dimaksud pada ungkapan tadi akan terasa leleiyentuh dan
menggugah kesadaran yang terlelap. Begitu pula mgoeka yang
bersemayam dalam hati akan mudah menurun atau maliks sama
sekali. Kesadaran penyembah berhala itu muncuhkavegkapan yang
mereka terima tidak datang secara menohok, seymng terlihat pada
umumnya. Dan sentuhan batin yang sangat menggugaimerupakan
perangkat terpenting dalam bangunan metode katimeiran?®
. Sindiran orang kafir kapada Nabi Allah
Ayat yang menggambarkan adanya sindiran orang kafirada

Nabi, salah satunya terdapat dalam QS. Hud [11]: 27

U 0 G G (25 ) T8 G g e 1S el T G

24 s,
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Artinya: Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yandirkdari kaumnya:
"Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) segrenanusia (biasa)
seperti kami, dan kami tidak melihat orang-oranggyanengikuti kamu,
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kamg lekas percaya
saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuaiebihan apapun atas
kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orangepyang dusta®

20 bid., him. 198

21 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahnyahim. 331
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Diskripsi sindiran pada QS. Hud ayat 27 terletallgpaerkataan
kaum Nuh yang menyamakan kaumnya dengan mereka telag
beriman, serta ucapan mereka yang mengisyaratkamabpengikut Nuh
lebih sedikit dibanding jumlah mereka. Bagaimanangkin mereka akan
sama dengan orang yang tidak memiliki kelebihan dar mereka.
Bahkan mereka menempatkannya dalam satu barisgam@nang-orang
yang paling hina di antara mereka. Seolah-olah kaeberkata kepada
Nuh, " Kamu tidak lebih berhak membawa risalah mida kami jika
memang risalah itu benar adanya."

Begitu pula yang terdapat dalam QS. an-Ndigana terdapat pula
ayat yang menggambarkan sindiran dan hinaan orafigkepada Nabi
Muhammad saw. Firman Allah dalam QS. an-Ni4h 46:

78 @ Gaass Lo Oslsans anlse o (U1 05352 103 Al (o
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Artinya: Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengulpstkataan dari
tempat-tempatnya. mereka Berkata : "Kami mendengetelpi kami tidak
mau menurutinya. dan (mereka mengatakan pula) ndadah" sedang
kamu Sebenarnya tidak mendengar apa-apa dan (merekgatakan) :
"Raa'ina" dengan memutar-mutar lidahnya dan mareghma. sekiranya
mereka mengatakan : "Kami mendengar dan menuratdeagarlah, dan
perhatikanlah kami", tentulah itu lebih baik bageneka dan lebih tepat,

akan tetapi Allah mengutuk mereka, Karena kekafmareka. mereka
tidak beriman kecuali iman yang sangat tiis.

22 gulaiman affarawana, Rahasia Pilihan Kata dalam al-Qur'ahlm. 189

2 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 126
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QS. an-Nisaayat 46 menggambarkan perilaku orang-orang Yahudi
serta menyebutkan keburukan mereka, yakni merekeyubah perkataan
dari tempat-tempatnya, Seperti apa yang menyangkehabian
Muhammad saw., dan umat-umatnya. Mereka berkatalatu ini yang
bersifat aneka kebohongan dan mereka juga berkésndi Muhammad,
bila engkau memerintahkan sesuatu kepada kami, kanidengar apa
yang engkau ucapkan akan tetapi kami tidak mau ménya, karena
kami berpegang teguh dengan ajaran agama Yahudn"rereka juga
mengatakan perkataan yang dapat mengandung duamgimi mereka
berkata: "Dengarlah, sedang kamu sebenarnya tidaldemgar apa-apa
yang menyenangkan kamu, atau tidak tidak mendeaparapa yang
menjengkelkan kamu, atau tidak mendengar samaisglkhi do'a agar
menjadi tuli." Demikian mereka mengucapkan katakayang
mengandung aneka makna untuk mengelabuhi orang deakan-akan
mereka bermaksud baik, padahal sebenarnya meagigatsmembenci
dan dengki kepada Nabi dan kaum muslimin. D@ereka mengatakan
jugd'Ra'ina", dengan memutar-mutar lidah merelsghingga terdengar
seperti bahasa Arab yang maksudnya adalah "pegimatdeadaan dan
kemauan kami", padahal itu mereka meksudkan da&mda Ibrani yang
bermakna makian, dan dengan tujuan mencela agakaa®/a mereka
mengatakan: "Kami mendengar dan patuh", sebagai dan ucapan
mereka, "Kami mendengarnya dan tidak mau mengikatindan

seandainya mereka berkata: "Dan dengarlah dan tpeshiah kami"
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sebagai arti dari ucapan merelgina yang mereka putar balikkan itu,
tentulah itu baik bagi mereka karena tidak mengetkdn dosa dan lebih
tepat karena tidak menimbulkan kemungkinan kelikan tetapi itu tidak
mereka lakukan sehingga Allah mengutuk mereka lkarkekafiran
mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang aatigis, sehingga
tidak berbekas dalam sikap dan tingkah laku meratea; hanya sedikit di
antara mereka yang beriman, dan yang sedikitdaktdijatuhi kutukars?

Kata wasma' ghaira musmaltau "dengarlah sedang kami tidak
mendengat adalah suatu istilah bahasa Arab dikenal dalanyaniy baik
dan mengandung penghormatan. Kata ini sama dengzapan,
"Kerjakanlah tetapi ini bukan perintah" (karengpsiaku, sehingga wajar
memerintah anda), tetapi orang Yahudi mengucapkannjuk menghina
dan mendoakan yang buruk buat Nabi saw. sebagaimeaiaanya
dijelaskan sebelum ifP
. Sindiran yang terdapat dalam kisah-kisah al-Qur'an

Kalimat sindiran dalam kisah al-Qur'an dapat dilipada kisah
Musa saat bersama-sama dengan seorang lelaki $eleitnya pada saat
lelaki saleh itu mengajukan syarat kepada Musakutilak bertanya atau

menentang apapun yang ia kerjakan. Ternyata Mudanggar syarat

24 M. Quraish ShihabTafsir Al-MisbahVolume 2, him. 462-463

25 |bid., him. 463
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tersebut dua kali berturut-turut. Lalu orang salehmengajukan syarat
satu lagi; jika Musa masih melanggarnya, maka kegakan berpisafi.

Mendengar hal itu, Musa bersikap lebih lembut dasekt
memperlihatkan sanggahannya secara langsung. Dadd@ur'an
diperlihatkan Musa berkatalikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil
upah untuk itu.'(QS. al-Kahfi [18]: 77)

Begitulah, kali ini Musa tidak mengatakan: Mengakamu
menegakkan dinding rumah yang roboh di negeri hakii Bagaimana
kamu bersedia berbuat kebaikan kepada mereka, getzmeka tidak mau
memberi kita makanan? Musa juga tidak berani barkdengapa kamu
tidak mengambil upah menegakkan dinding yang ratuthAkan tetapi ia
mengatakan sesuatu yang bisa dipahami: "Kamu hjaangengambil upah
atas pekerjaanmu."

Lelaki saleh itu telah memahami makna sindiran garkataan
Musa, yang tidak lain adalah bentuk sangkalan halas perbuatannya.
Lelaki saleh itu memahami karena dirinya sangat tadhwa penduduk
negeri itu sangat kikir sehingga tidak mungkin membupah atas
pekerjaannya. Demikianlah, meskipun penuh kelemmbut®lusa
menyatakan sindirannya, lelaki saleh tetap bisa amgkap dan

berakhirlah kebersamaan mereka berdua.

26 |bid., him. 195

27 |bid.
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Kisah yang diceritakan al-Qur'an yang di dalamnysngandung
ironi adalah sindiran dan ejekan yang dilontarkism dNabi Ibrahim yang
ditujukan untuk berhala-berhala buatan kaumnyaatKisi terdapat dalam
QS. AsSaffat [37]: 91-92:

29 ks ¥ K G 3y 0,85 ¥ 068 wdlls JI B0
Artinya: Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepaeahala-berhala

mereka; lalu ia berkata: "Apakah kamu tidak mak@¥) Kenapa kamu
tidak menjawab?®

Pertanyaan Nabi lbrahitApakah kalian tidak makan?adalah
semata-mata ejekan yang ditujukan Nabi Ibrahim #agdzerhala-berhala
yang dikelilingi oleh berbagai macam makanan. Tesaja berhala tidak
dapat menjawab pertanyaan Ibrahim, karena dia hssiyata-mata benda
mati yang dipuja karena kebodohan mang@Sia.

Lalu Nabi Ibrahim menambah pertanyaan |4farena apa kamu
tidak ada yang dapat berbicara?ertanyaan seperti ini adalah suatu
penilaian tentang tersesatnya orang yang menyekddda benda-benda
mati itu, diberi hidangan didiamkan saja dan tididentuh sama sekali,

ditegur tidak ada yang menyahut. ltulah yang disemtieh orang kafit®

28 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 724
ZHAMKA, Tafsir al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), him. 136

30 hid., him. 137
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5. Sindiran Allah terhadap Orang Munafik

Dalam Q.S. aMunafiqun ( 63 ): 1-8:
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Artinya: (1) Apabila orang-orang munafik datangp&damu, mereka
berkata: "Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamarbdsenar Rasul
Allah". dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya ukdoanar-benar
Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa Sesunggulorgmg-orang
munafik itu benar-benar orang pendusta. (2). Merglk menjadikan
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka memghgi®anusia) dari
jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yantphTenereka
kerjakan. (3). Yang demikian itu adalah KarenawmtSesungguhnya
mereka Telah beriman, Kemudian menjadi kafir (Idgly hati mereka
dikunci mati; Karena itu mereka tidak dapat mengdjt Dan apabila
kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadieemu kagum. dan
jlka mereka Berkata kamu mendengarkan perkataarekaemereka
adalah seakan-akan kayu yang tersandar merekarméadwa tiap-tiap
teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. mdtakdn musuh (yang
sebenarnya) Maka waspadalah terhadap mereka; senfdtzdn
membinasakan mereka. bagaimanakah mereka samm@dingkan (dari
kebenaran)? (5). Dan apabila dikatakan kepada kaerenarilah
(beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan hagimereka
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membuang muka mereka dan kamu lihat mereka begpsdidang mereka
menyombongkan diri. (6). Sama saja bagi merekanukamintakan
ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi me8dsungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang gyafasik.
(7). Mereka orang-orang yang mengatakan (kepadagayeang Anshar):
"Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada g-oramg
(Muhajirin) yang ada disisi Rasulullah supaya marelbubar
(meninggalkan Rasulullah)." padahal kepunyaan Aldthperbendaharaan
langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik ituakdmemahami. (8).
Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita Telah kdimke Madinah,
benar-benar orang yang Kuat akan mengusir oranggorang lemah dari
padanya." padahal kekuatan itu hanyalah bagi Alegi rasul-Nya dan
bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafilk tiada
Mengetahui3*

Menurut al-Biga'i awal surah 3Rnafiqun ini mencela siapapun
yang tampil dengan keadaan munafik. Surah ini mgnbanyak ulama,
turun berkenaan dengan kasus yang terjadi dalam mgterangan, di
mana salah seorang Muhajirin Jahjah ibnu Usaid yeshkgrja pada Umar
ibnu Khattab sebagai pemelihara kuda beliau, bgkEendengan seorang
dari suku Juhainah yaitu Sinan al-Juhani, yang pad@n mitra Abdullah
bin Ubay dan orang-orang Anshar. Keduanya bertengleng Muhajir
memukul pantat orang itu, yang kemudian berteriakn@hon pertolongan
kepada kelompok Anshar. Mendengar itu, sang Mubajiteriak meminta
bantuan al-Muhajirin. Salah seorang dari kaum Muhajmenampar
Sinan. Rasul saw. yang mendengar teriakan itu béasdMengapa ada
lagi teriakan ala Jahiliyah?"Yakni jangan lakukaal itu. Mendengar
peristiwva tersebut, tokoh kaum munafikin yaitu Abalu ibn Ubay

berkomentar: "Apakah mereka telah melakukan iti?kKdak menyertai

Muhammad untuk ditampar. Demi Allah, jikalau kitankbali ke Madinah

31 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 936-937



58

niscaya orang-orang mulia mengusir orang-orang yamey darinya.” Lalu
Abdullah berkata kepada kaumnya: "Apa yang terjzatia diri kalian,
kalian menyambut mereka (kaum Muhajirin) di nedeiian, memberi
mereka sebagian dari harta kalian. Demi Allah gkalkalian tidak
memberi mereka kelebihan makanan, maka pasti méekdih ketempat
lain. Karena janganlah kalian memberi mereka, sammagieka berpisah
menjauh dari Muhammad.

Sahabat Nabi saw. Zaid lIbn Argam ra. yang mendemcgpan itu
menyampaikan kepada pamannya, lalu Zaid dipandgfil Nabi saw. dan
menanyakan kebenaran berita tersebut, Zaid menkaemaa. Lalu Nabi
saw. memanggil Abdullah ibn Ubay dan teman-temaryays bersumpah
tidak pernah mengucapkan hal tersebut. Dengan suntpaNabi saw.
cenderung mempercayai Abdullah ibn Ubay dan merayjaygpp Zaid
berbohong. Dan keesokan harinya turunlah surafuakfiqun, dan Nabi
saw. membacakannya kepada kaum MuR&jir.

Ayat pertama dari surah Munafiqun menyindir dalam bentuk
kecaman sikap Abdullah ibn Ubay itu, walau tanpayeéut nama, agar
mencakup semua kaum munafik. Di sisi lain, dihasspkdengan

menyindir itu ia sadar kemudian berusaha memperbail*

32M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahVolume 14, him. 242
33hid.

*1bid.
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Pada ayat selanjutnya, yaitu pada ayat 2-6 surdtuahfiqun
menceritakan mengenai sifat orang munafik. Dan pgda 7 dari surat al-
Munafiqun menyebut salah satu keburukan ucapargayeang munafik.

Ayat kedelapan dari surat al-Munafiqgun menguraikalah satu
bukti ketidakmengertian orang-orang munafik, bahmareka berkata
kepada rekan-rekan mereka sehati: "Sungguh jika kiémbali ke
Madinah dari perang Bani 3stalaq ini niscaya orang-orang yang
termulia yakni mereka para munafik itu yang mergmakpenduduk
Madinah pasti akan mengusir orang-orang hina y&lkabi Muhammad
saw. dan kaum Muslimin khususnya yang datang dakkdh mengusir
mereka dari kota Madinah ." Mereka mengklaim direreka sebagai
orang-orang yang mulia, padahal kemuliaan adaldik liah dan milik
Rasul-Nya yang juga dianugerahi oleh Allah kemulid@rsebut beserta
mereka orang-orang mukmin yang juga dianugeraher@arkeimanan
mereka yang mantap, sehingga kalau memang bengramucaereka
bahwa "orang-orang yang termulia akan mengusir ggomang yang
terhina, maka merekalah yang akan teruSiDan perkataan orang-orang
munafik ini menjadi sangat ironis ketika umat islglang menang dan

mereka sendiri yang terusir.
Penggunaan bentukudari' pada kata(G$$&) bertujuan untuk

menggambarkan betapa buruk ucapan tersebut. Bagipsndengarnya

diminta menghadirkan dalam benaknya sikap yang kouersebut.

*Ibid., him. 251
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Sedangkan katz(sw\) terambil dari akar kata yang terdiri dari dua Huru

yaitu ¢ (‘ain) dan J (zain), yang berarti kekukuhan dan kemantapan.

Dari sini lahir makna-makna baru sesuai dengan diensserta bentuk
mudari'nya.*®

Allah adalah pemilik al-'lzzah yakni Allah adalahang Maha
Mengalahkan siapapun yang melawan-Nya, dan Digk tidekalahkan
oleh apapun dan siapapun juga. Dia sangat tindgngaa tidak akan
tersentuh oleh keburukan dan kehinaan. Begitu algezzah yang telah
dianugerahkan kepada Rasul-Nya menjadikan belidak tterkalahkan
oleh kaum kafir dan orang-orang munafik. Sedangkkhzzah yang
dianugerahkan kepada orang-orang mukmin adalaheaman, percaya
diri serta kewibawaan yang menghiasi wajah-wajallekee Sementara
orang yang beranggapan bahwa kemuliaan adalah &skaynateri,
banyaknya pengikut serta kuatnya pengaruh, adafamasuk orang yang
tidak mengert?’
. Ejekan dan Hinaan Allah kepada orang kafir

Bentuk ejekan pertama yang terdapat dalam al-Qua@adah,
ejekan Allah yang ditujukan kepada kaum kafir dengeenantang mereka
memanggil sesembahan mereka yang diharapkan dapgaanpenolong

mereka, yang sebenarnya sesembahan mereka itudtigak berbuat apa-

% |bid

*lbid.



61

apa. Ayat yang mengandung ejekan dan cemoohaerdapat dalam QS.
al-Kahfi [18]: 51-53:

222 %
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Artinya: Aku tidak menghadirkan mereka (iblis damak cucunya) untuk
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tida#tajppenciptaan diri
mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orargpgr yang

menyesatkan itu sebagai penolong. (52) Dan (lagpthkan hari (yang
ketika itu) dia berfirman: "Serulah olehmu sekak&kutu-sekutu-Ku yang
kamu katakan itu". mereka lalu memanggilnya tetgkutu-sekutu itu
tidak membalas seruan mereka dan kami adakan unarkka tempat
kebinasaan (neraka). (53). Dan orang-orang yardpba melihat neraka,
Maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh Kendga dan

mereka tidak menemukan tempat berpaling dari padny

Setelah menjelaskan ketidakwajaran iblis dan pengik
pengikutnya untuk menjadi sekutu Allah bahkan ketggiya memberi
pertolongan dalam kehidupan dunia ini, kini Nabi Hdmmad saw.
diperintahkan untuk mengingatkan tentang ketidaknmaan mereka di
tempat dan waktu yang lebih penting, yakni di akhimanti. Ayat ini
menyatakan bahwa: Daserta ingatkan pula semua manusia akan hari
yang ketika itu Diayakni Allah swt. berfirman mencemooh dan mengejek
mereka yang menyekutukan-Nya: "Panggillah oleh kaekalian sekutu-
sekutu yang kamu persekutukan mereka dengan Akwyatam kamu kira

dan katakan bahwa mereka adalah sekutu-sekutuPanggillah mereka

% Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahnyahim. 451-452
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untuk membantu atau memberi syafa'at kepada karetekd, yakni para
penyekutu Allah itu lalu memanggil mereka tetapireka, yakni sekutu-
sekutu itu tidak menyambut panggilan dan seruanekaemdan Kami
adakan antara mereka yakni penyembah dan yang lh$ertempat
kebinasaan. Dan ketika para pendurhaka itu berusemghindar maka
mereka tidak menemukan tempat untuk berpafing.

Ayat yang mengandung kecaman disertai ejekan, jegdapat

dalam QS. Saba' [34]: 22:
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Artinya:. Katakanlah: " Serulah mereka yang kamnmggap (sebagai
Tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuaispseberat zarrahpun
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyaits sahampun dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tideda di antara mereka
yang menjadi pembantu bagi-N$fa.

i
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Ayat di atas berbicara mengenai kaum Musyrikin Mekang
dihadapi oleh Nabi Muhammad saw. yang tidak maugalem keesaan
Allah. Maka sebagai penegasan, Allah memerintaliaioi Muhammad
saw. untuk: Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepadseka yang
mempersekutukan Allah dengan suatu apapun, seb@gaman dan
ejekan bahwa: "Serulah yakni bermohonlah kepadaekaeyang kamu
anggap secara tidak benar lagi kamu sembah sehdgai selain Allah

agar mereka mendatangkan kebaikan buat kamu ataughmearkan

39 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbaholume 8, him. 79

0 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 687
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marabahaya yang menimpa kamu! Karena kaum musytdarsembahan-
sembahan mereka terdiam tidak dapat menjawab, Alétamenegaskan
hakikat sembahan-sembahan itu bahwa mereka tidaknilikie
kemampuan dan tidak memiliki keterlibatan dalam cgsaan,
kepemilikan, kekuasaan, dan pengaturan segalataegaag berada di
langit dan di bumi bahkan seluruh alam raydini.

Hal serupa juga terdapat dalam QS. Lugman [31Jt1L0-
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Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yaragrki melihatnya dan
dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) burpaga bumi itu
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang bialgadanya
segala macam jenis binatang. dan kami turunkahugam dari langit, lalu
kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbyaag baik.
(12) Inilah ciptaan Allah, Maka perlihatkanlahluheu kepadaku apa yang
Telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) sal&ih. Sebenarnya
orang- orang yang zalim itu berada di dalam keaesgng nyat&’

-

K

Setelah menyebutkan beberapa ciptaan Allah, makaudian
Allah memerintahkan orang musyrik untuk memperkhatapa yang telah
diciptakan oleh selain Allah. Firman Allah "Makarlieatkan kepada-Ku

apa yang telah diciptakan selain Allahn&rupakan ejekan yang ditujukan

41 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah)Molume 11, him. 372-373

“2 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 654
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Allah kepada kaum musyrik, karena pada hakikateyab@han siapa pun
dan apa pun tidak dapat mencifita.

Bentuk ejekan kedua yang terdapat dalam al-Quadalah benar-
benar Allah menghina orang-orang kafir dengan sabaebagai binatang
yang terburuk di muka bumi ini. Firman Allah QS-Aaifal [8]: 55:

£ O5k30 ¥ 138 19538 ol AT Je CIATE &)

Artinya: Sesungguhnya binatang (makhluk) yangngaburuk di sisi
Allah ialah orang-orang yang kafir, Karena meretkaitak berimart*

Semua yang wajar mendapat siksa itu adalah oraargjoyang
zalim. Ini disebabkan karena mereka adalah sehowukk binatang.
Mereka disebut seburuk-buruk binatang karena merekap dalam
kekafiran. Penjelasan mengapa orang kafir disebpéers itu, terdapat

dalam QS. aAnfal [8]: 22, firman Allah;

75 bslang ¥ Zpall ST Al BT de T 70 Yy
Artinya: Sesungguhnya binatang (makhluk) yang sdbburuknya pada

sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan taing tidak mengerti apa-
apapurt?

Ayat ini secara tidak langsung menyindir orang-grayang
mendengar tuntunan agama tetapi enggan mengamgpékafm tidak
langsung menunjuk mereka, atau menyebut sifat raerekapi sekedar

mengingatkan bahwa, sesungguhnya seburuk-burukabigai sisi Allah

43 M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahVolume 11, him. 118
44 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahim. 270

5 bid, him. 263
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ialah binatang yang tuli sehingga tidak dapat megde tuntunan, lagi
bisu sehingga tidak dapat bertanya dan binatang ydak berakal, tidak
dapat berpikir dan mengerti apagtin.

Bentuk ejekan lain yang ditujukan untuk orang-orkafir terdapat

pula dalam QS. al-Qalam [68]: 14-16:

i
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Artinya: Karena dia mempunyai (banyak) harta daakafl5) Apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kam, ia berkatai &dalah) dongeng-
dongengan orang-orang dahulu kala." (16) Kelak&eani beri tanda dia
di belalai(nya)’

P g€ 22 2 P
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Ayat-ayat di atas menyebut faktor yang mengakibatitat buruk
serta dampak bagi yang melakukannya. Ayat di aigaikan menyatakan:
Sifat-sifat yang disandangnya itu lahir karena difalah seorang yang
dikenal sebagai seorang yang memiliki banyak hdda anak serta
terpandang, tetapi ia mengingkari tuntunan Allah ddak mensyukuri
nikmat Allah. Apabila dibacakan kepadanya ayat-al&h, ia berkata:
"ini adalah dongeng-dongengan orang dahulu kalarig§uh bejat orang
ini, akan Kami beri tanda dia di atas belalainy&nyahidung yang

panjang®®

46 M. Quraish ShihabTafsir al-MisbahMolume 5, him. 408
" Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 961

8 M.Quraish ShihabTafsir al-Mishbah)olume 14, him. 386
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Tanda yang diberikan pada hidungnya itu ada yangahaminya
sebagai luka yang menciderai hidung atau muka yengangkutan. Ada
juga yang memahami makna penandaan di hidungeibagai pemantapan
dan kesinambungan nama buruknya hingga hari kiaPeatyebutan kata
belalai adalah hidung yang bertujuan menggambarkemsebarnya
keburukan. la tidak dapat disembunyikan sebagairhahmg tidak dapat
disembunyikan. Di sisi lain penyebutan hidung makam penghinaan
baginya, apalagi dengan menunjuknya dengan kasdeb&

Ayat yang mengandung hinaan terdapat pula dalam &S.
Dukhan [44]: 47-49:

S 3

) <. - H “nl wi e Fe o~ 2 : 28

B o, 3,02l 20 35
Artinya: Peganglah dia Kemudian seretlah dia ke gaérengah
neraka.(48) Kemudian tuangkanlah di atas kepalaikgaan (dari) air

yang amat panas.(49) Rasakanlah, Sesungguhnya kaamg yang
Perkasa lagi muli&.

Ayat-ayat di atas menjelaskan mengenai keadaan yeam
dialami oleh orang kafir. Allah berfirman: "Ambibd peganglah dia lalu
segera seretlah ke tengah-tengah neraka." Kemddiam keadaan yang
tersiksa itu, ia memperoleh siksa lain yang jushih keras. Siksa itu
lahir dari perintah Allah kepada malaikat yaitu:uahgkanlah di atas
kepalanya siksaan berupa air yang sangat panadl' dengan nada

mengejek dan menghina dikatakan kepada orang-oteafy itu:

9 Ibid.

*0 Departemen Agama|-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 812
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"Rasakanlah! Sesungguhnya engkau yang perkasa nbagja ketika
engkau hidup di dunia engkau merasa bahwa dirimdisesaja demikian.
Orang-orang yang menganggap dirinya maha kuasendaa mulia dalam
suatu negara dan berusaha sekuat-kuatnya untuk harecurkan
kebenaran, akhirnya akan mengalami kehinaan diadimi. Dengan
demikian mereka merasakan akibat kesombongan m¥reka
Sesungguhnya siksa di dunia dan di akhirat tersatialiah dahulu selalu

kamu ragukan®

B. Ironi Perbuatan dalam al-Qur'an

Perbuatan-perbuatan ironis yang terdapat dalam us&Q
menggambarkan mengenai perbuatan orang-orang datm menyembah
berhala dan selalu membangga-banggakan apa yarekaneniliki, padahal
semuanya itu menjadi perantara mereka masuk neraka.

Gambaran perbuatan ironis yang dilakukan oleh oikafg adalah
terdapat dalam QS. &nkabut [29]: 41; Allah berfirman:"Perumpamaan
orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung iseldllah adalah
seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesunggulrumah yang
paling lemah adalah rumah laba-laba, kalau merelengetahui”.

Pada pembahasan yang lalu telah diketahui bahwm kausyrikin

menyembah berhala-berhala karena mengharapkandaerjan dari berhala-

5Maulana Muhammad AliThe Holy Qur'an Arabic Text, English Translationdan
CommentaryTerj. M. Bachrum, (Jakarta: Darul Kutubil Islamiy&l®79), him. 1252

52 M.Quraish ShihabTafsir al-Mishbah)olume 13, him. 24
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berhala itu, sesuatu yang sama sekali tidak dapainda dengan akal yang
sehat, pikiran yang cerah atau jiwa yang suci, kiifieri perumpamaan
tentang keadaan mereka. Ayat di atas menyebutkesmpamaan orang-
orang yang bersungguh-sungguh dan bersusah payajadikan berhala-
berhala sebagai para pelindung selain AllBerumpamaan mereka adalah
seperti laba-laba yang membuat rumah dengan suaghhppula untuk
menjadi perlindungan baginya. Padahal sesunggubkesapuh-rapuh rumah
adalah rumah laba-laba.

Perumpamaan yang digambarkan ayat di atas menggdeanblaetapa
ironisnya perbuatan orang-orang kafir yang menyémliierhala dan
menjadikan berhala itu sebagai pelindungnya, sehimiumpamakan sebagai
seekor laba-laba yang membuat rumah untuk perlgaiunbagi dirinya,
padahal serapuh-rapuhnya rumah adalah rumah laba-la

Menurut Quraish Shihab dalahafsir al-Mishbahayat 41 dari QS. al-
'Ankabut adalah mempersamakan kaum Musyrikin yang menjadikahala-
berhala sebagai pelindung, dengan laba-laba yamgbuoeg sarang sebagai
pelindung. Sarangnya sangat lemah, hanya namajgausaah atau sarang,
padahal ia sama sekali tidak melindungi dari semggtanas dan dingin.
Sedikit gerakan yang menyentuh sarang itu, segegoiak poranda, sama
dengan berhala yang hanya namanya yang diberikem kddum musyrikin
sebagi tuhan-tuhan, tetapi ia sama sekali tidak ilikérsifat ketuhanan dan

tidak pula mampu memberi perlindungén.

%3 M.Quraish ShihabTafsir Al-MishbahMolume 5, him. 500
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Gambaran perbuatan ironis yang dilakukan oleh ecaagg kafir
selain menyembah berhala, adalah perbuatan measkpsglalu membangga-
banggakan harta dan anak yang mereka miliki. Dalarat atTaghabun (64)

ayat 14-15 menceritakan yang sebaliknya. Dalamiayatlah berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya mliaga Isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, rhekaati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dak themarahi serta
mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Mahagdepun lagi
Maha Penyayang.(15) Sesungguhnya hartamu dan a@ddkau hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yeesar*

Ayat 14-15 dari surat @&faghabun menyatakan bahwa istri atau suami
walaupun mereka menampakkan kecintaan yang luaa loian juga sebagian
dari anak yang menunjukkan kasih sayang, sebagiameéreka bisa menjadi
musuh. Ayat ini selain mengukuhkan betapa ironisny@ang yang
membanggakan pasangan dan anak-anak mereka, aysfanmenjadi suatu
pernyataan ironis, karena pada umumnya orang saneatintai pasangan
dan anak yang dimiliki.

Selain dalam surat &taghabun, Firman Allah yang semakin
mengukuhkan perbuatan ironis yang dilakukan oraiyy terdapat pada surat

al-mujadalah (58) ayat 17:

%4 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahnyahim. 942
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Artinya: Harta benda dan anak-anak mereka tiadguba sedikitpun (untuk
menolong) mereka dari azab Allah. mereka ltulahgpeni neraka, dan
mereka kekal di dalamnya.

Dalam QS. alnujadalah ayat 17 menceritakan bahwa orang kafir yang
selalu membangga-banggakan harta dan anak, téapiraendapatkan siksa

yang menghinakan di akhirat kelak.

55 bid, him. 911



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Allah menggunakan ayat-ayat ironi dalam al-Qur'artuki menyindir
orang-orang kafir yang tetap membangkang dengamnerhn firman
Allah, meskipun sudah diperingatkan oleh Allah ladirkali. Bentuk ironi
di dalam al-Qur'an terbagi menjadi 3 tipe. Tipeta®a, ironi berupa
sindiran. Sindiran dalam al-Qur'an menjadi 3 katiegmertama, sindiran
berupa penggembiraan. Sindiran terhadap kaum &délah membiarkan
mereka bersenang-senang di muka bumi ini dengaerikiim fasilitas
seolah-olah Allah tidak lagi menegur mereka, tetsghenarnya Allah
telah menyediakan siksa yang teramat pedih untulekaeyang kafir di
akhirat kelak. Bentuk sindiran Allah berikutnyaath, dengan firman
Allah yang berbunyfa basysyirhum b:'adabin alim sebagai kabar gembira
yang ditujukan untuk orang-orang kafir bahwa merekan mendapat
siksa yang pedihKedua, sindiran berupa perintah untuk menanyakan
kemampuan para sesembahan orang kafir, sehinggmmgrerintah itu
muncul kesadaran dari diri orang kafir bahwa sesdmab mereka tidak
dapat berbuat apa-apa. Ayat-ayat yang berupa pkrb#rupa pertanyaan
ini ditujukan Allah untuk orang-orang yang menjaik selain Allah
sebagai sesembahan, seperti dalam al-Qur'an Bugalan ayat 11, yang

berbunyi
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Dan ayat ini menggambarkan betapa bodohnya oamgy tetap

menjadikan sesuatu yang tidak dapat berbuat apdampean tidak dapat
membela dirinya sendiri sebagai sesembahan untukoloveg dan

melindungi mereka. Sindiran yang disertai sebuahtapgaan juga
terdapat dalam kisah Nabi Ibrahim yang dikisahkaQua'an dalam surat

al-Anbiya' ayat 63, yang berbunyi

Setelah menghancurkan semua berhala-berhalmbaban kaumnya,
dan tidak menghancurkan berhala yang terbesar dengiksud agar
kaumnya dapat bertanya kepada berhala yang terJes#u saja, berhala
itu tidak dapat berbicara perihal siapa yang menginkan berhala-
berhala tersebut, bahkan dia juga tidak dapat w@weliSindiran Nabi
Ibrahim terhadap kaumnya ini bertujuan agar kaumgyaembangkang
terhadap kebesaran Allah menyadari kesalahannyakelabali beriman
kepada AllahKetiga, sindiran berupa hinaan bagi orang-orang kafir.sala
satunya terdapat dalam QS. Bdkhan ayat 49

. Tipe kedua, ironi dalam al-Qur'an yang mengisahkemgenai apapun
yang dipuja oleh manusia ternyata adalah sesuatg anah dan tidak
dapat membantu apapun ketika manusia disiksa diadktelak. Sesuatu
yang selalu dipuja oleh manusia yang ingkar kepeslzesaran Allah,

adalah berhala. Dalam QS. Mnkabut ayat 41, digambarkan bahwa
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seseorang yang mengambil berhala sebagai sesuaty dipuja dan
dimintai pertolongan selain Allah, maka diibaratkseperti orang yang
berlindung di rumah laba-laba, padahal rumah laba-ladalah serapuh-

rapuhnya rumah. Bahkan dalam QS. Yunus ayat 28

e - ) - 2 .
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terdapat pernyataan para berhala-berhala yangildifadsebagai sekutu
mereka, yang menolak persembahan orang-orang I&diain berhala,
yang juga selalu dipuja oleh manusia adalah hamteashak-anak mereka.
Dalam QS. Saba' ayat 35

RO AR AN ER P SN
dari ayat ini terlihat kesombongan manusia hingganganggap bahwa
mereka tidak akan disiksa oleh Allah dikarenakamefee memiliki anak

dan harta yang berlimpah. Dan pernyataan orang diaditas dijawab oleh

Allah dalam QS. AMujadalah ayat 17
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bahwa harta dan anak tidak akan mampu menyelamaticaeka dari
siksa neraka. Selain harta, anak dan berhala, iy@ngka puja adalah para
pemimpin mereka, dengan harapan kelak mereka adarg snembela
seperti ketika hidup di dunia, tetapi ternyata paeanimpin mereka pun
lemah dan tidak dapat berbuat apa-apa, bahkarpparanpin mereka pun

kelak disiksa oleh Allah.
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3. Tipe ketiga, ironi dalam al-Qur'an adalah oranggyamerasa jaya dan
kaya, ternyata di dunia dan di akhirat ia menjadahContoh ini terdapat

dalam QS. AMunafiqun ayat 8

3. %
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yang mengisahkan tentang orang munafik yang metisisga mulia dan
tidak akan terusir, ternyata orang munafik itu $ewydng terusir.
B. Saran-saran
Pembahasan tentang ayat-ayat ironi di dalam ab@Querlu adanya
penelitian lebih lanjut, mengingat adanya hikmaksah yang dapat penulis
ambil dari ayat-ayat ironi tersebut. Dengan khakakeilmuan yang semakin
mendalam diharapkan semakin banyak lagi pelajaaag Wapat diambil dari
ayat-ayat yang mengandung ironi.

Aktualisasi ajaran dan kandungan al-Qur'an dalanidkgan sehari-hari
sangat diperlukan dengan tanpa menafikan khazagilthuan yang lain, yang
mendukung terciptanya karya ilmiah yang mudah dapat diterima di
kalangan masyarakat luas, sehingga pemahaman yenadit dalam
masyarakat tidak menjadi pemahaman yang sesat edayesatkan.

Dan kebudayaan masa lalu adalah proses yang ditendalam
menemukan makna dan arti hidup, yang kemudian atesstan dengan
adanya petunjuk dan pedoman yang ada sehinggptterga kehidupan yang
sinergi dengan hukum Allah. Ini adalah tugas manws&bagai khalifah di

muka bumi.
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